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RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN 

Laporan Keuangan Kantor Sekolah Tinggi Perikanan Jakarta Tahun 2018 ini 

telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 

Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan 

kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan 

pemerintahan. Laporan Keuangan ini meliputi : 

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN  

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran 

dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan 

Belanja selama periode 1 Januari 2018 sampai dengan 31 Desember 2018. 

Realisasi Pendapatan Negara pada TA 2018 adalah berupa Pendapatan 

Negara Bukan Pajak sebesar Rp1.633.590.898,- atau mencapai 115,94 

persen dari estimasi Pendapatan-LRA sebesar Rp1.409.009.000,-.  

Realisasi Belanja Negara pada TA 2018 adalah sebesar Rp61.727.072.906,- 

atau mencapai 95,14 persen dari alokasi anggaran sebesar 

Rp64.880.438.000,-.  

2. NERACA 

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, 

dan ekuitas  pada 31 Desember 2018 .  

Nilai Aset per 31 Desember 2018 dicatat dan disajikan sebesar 

Rp624.731.572.568,- yang terdiri dari : Aset Lancar sebesar 

Rp1.499.885.798,-; Aset Tetap (neto) sebesar Rp623.231.686.770,-; dan Aset 

Lainnya (neto) sebesar Rp0,-. 

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp298.666.232,- dan 

Rp624.432.906.336,-. 

3. LAPORAN OPERASIONAL  

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, 

surplus/defisit dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan nonoperasional, 

surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan  surplus/defisit-



Laporan Keuangan Satker STP Jakarta Tahun 2018 (Audited) 

- 2 - 
 

LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar. Pendapatan-LO untuk 

periode sampai dengan 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp1.461.044.372,-, 

sedangkan jumlah beban adalah sebesar Rp95.723.024.812,- sehingga 

terdapat Defisit dari Kegiatan Operasional senilai Rp94.261.980.440,-. 

Surplus Kegiatan Non Operasional dan Defisit Pos-pos Luar Biasa masing-

masing sebesar Rp64.124.146,- dan sebesar Rp0,- sehingga entitas 

mengalami Defisit-LO sebesar Rp94.197.856.294,-.     

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan 

ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas 

pada tanggal 31 Desember 2017 adalah sebesar Rp427.635.794.350,- 

dikurangi Defisit-LO sebesar Rp94.197.856.294,-, ditambah Koreksi yang 

berasal dari Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan Akuntansi senilai 

Rp327.961.563.917,- dan dikurangi Transaksi Antar Entitas sebesar 

Rp36.966.595.637,- sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 31 Desember 2018 

adalah senilai Rp624.432.906.336,-, terjadi penurunan sebesar 

Rp196.797.111.986,-. 

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang 

penjelasan atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang 

disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, 

dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula dalam CaLK adalah 

penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar Akuntansi 

Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperlukan 

untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan. 

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir 

sampai dengan tanggal 31 Desember 2018 disusun dan disajikan 

berdasarkan basis kas. Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan 

Laporan Perubahan Ekuitas untuk Tahun 2018 disusun dan disajikan 

dengan basis akrual.  
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I. LAPORAN REALISASI ANGGARAN  

KANTOR SEKOLAH TINGGI PERIKANAN JAKARTA 

LAPORAN REALISASI ANGGARAN  
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 Desember 2018 DAN 2017 

 
(Dalam Rupiah) 

TA 2017

ANGGARAN REALISASI REALISASI

PENDAPATAN  

   Penerimaan Negara Bukan Pajak A.1. 1.409.009.000               1.633.590.898              115,94 1.167.239.226            

                   JUMLAH PENDAPATAN 1.409.009.000              1.633.590.898              115,94 1.167.239.226            

BELANJA RUPIAH MURNI B.1.

      Belanja Pegawai B.1.a. 27.312.740.000            26.925.451.480            98,58 28.258.234.460          

      Belanja Barang B.1.b. 37.090.556.000            34.358.234.520            92,63 40.909.708.949          

      Belanja Modal B.1.c. 189.150.000                  155.936.155                 0,00 804.731.500               

BELANJA PINJAMAN DAN HIBAH B.2.

      Belanja Barang B.2.b. 287.992.000                  287.450.751                 99,81 285.371.960               

      Belanja Modal B.2.c. -                                       -                                      0,00 9.861.000                    

         JUMLAH BELANJA  64.880.438.000            61.727.072.906           95,14 70.267.907.869         

% thd AnggCATATANURAIAN
TA 2018
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II. NERACA  

KANTOR SEKOLAH TINGGI PERIKANAN JAKARTA 
NERACA  

PER 31 Desember 2018 DAN 2017 
(DalamRupiah) 

CATATAN 31 Desember 2018 31 Desember 2017

Kas di Bendahara Pengeluaran C.1 -                                           -                                           
Kas di Bendahara Penerimaan C.2 -                                           -                                           
Kas Lainnya dan Setara Kas C.3 -                                           26.887.352                        
Piutang Bukan Pajak C.4 -                                           -                                           
Bagian Lancar TP/TGR C.5 -                                           -                                           
Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran C.6 -                                           -                                           
Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Lancar C.7 -                                           -                                           
Belanja Dibayar di Muka C.8 -                                           -                                           
Pendapatan yang Masih harus Diterima C.9 16.744.287                        -                                           
Persediaan C.10 1.483.141.511                   1.034.727.030                   
Jumlah Aset Lancar 1.499.885.798                   1.061.614.382                   

Tagihan TP/TGR C.11 -                                           -                                           
Tagihan Penjualan Angsuran C.12 -                                           -                                           
Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Jangka Panjang C.13 -                                           -                                           
Jumlah Piutang Jangka Panjang -                                           -                                           

Tanah C.14 502.401.136.000              226.475.221.925              
Peralatan dan Mesin C.15 326.942.900.175              326.569.878.175              
Gedung dan Bangunan C.16 70.717.898.155                125.007.024.893              
Jalan, Irigasi, dan Jaringan C.17 8.891.549.600                   13.821.886.898                
Aset Tetap Lainnya C.18 3.487.309.375                   3.487.309.375                   
Konstruksi dalam pengerjaan C.19 -                                           -                                           
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap C.20 (289.209.106.535)             (268.663.106.685)             
Jumlah Aset Tetap 623.231.686.770              426.698.214.581              

ASET LAINNYA
Aset Tidak Berwujud C.21 7.992.000                           7.992.000                           
Aset Lain-Lain C.22 154.754.000                      154.754.000                      
Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya C.23 (162.746.000)                     (162.746.000)                     
Jumlah Aset Lainnya -                                           -                                           

JUMLAH ASET 624.731.572.568              427.759.828.963              

Uang Muka dari KPPN C.24 -                                           -                                           
Utang kepada Pihak Ketiga C.25 168.166.232                      118.701.280                      
Pendapatan Diterima di Muka C.26 130.500.000                      5.333.333                           
Hibah yang belum disyahkan C.27 -                                           -                                           
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 298.666.232                      124.034.613                      

298.666.232                      124.034.613                      

Ekuitas C.28 624.432.906.336              427.635.794.350              
JUMLAH EKUITAS DANA 624.432.906.336              427.635.794.350              

624.731.572.568              427.759.828.963              

URAIAN

KEWAJIBAN

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

ASET

ASET TETAP

ASET LANCAR

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

JUMLAH KEWAJIBAN

EKUITAS DANA

PIUTANG JANGKA PANJANG
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III. LAPORAN OPERASIONAL  

KANTOR SEKOLAH TINGGI PERIKANAN JAKARTA 

LAPORAN OPERASIONAL  
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 Desember 2018 DAN 2017 

 
   (Dalam Rupiah) 

 

 

 
 

 

 

 

CATATAN 2018 2017

Penerimaan Negara Bukan Pajak D.1 1.461.044.372            1.103.110.496            

1.461.044.372            1.103.110.496            

Beban Pegawai D.2 26.925.451.480         28.106.255.150          

Beban Persediaan D.3 1.343.085.954            2.310.818.614            

Beban Barang dan Jasa D.4 26.869.804.882         30.331.629.244          

Beban Pemeliharaan D.5 3.565.778.213            5.458.263.969            

Beban Perjalanan Dinas D.6 2.468.066.693            2.080.242.816            

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat D.7 -                                     -                                      

Beban Bantuan Sosial D.8 -                                     -                                      

Beban Penyusutan dan Amortisasi D.9 34.550.837.590         35.855.328.880          

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih D.10 -                                     -                                      

95.723.024.812         104.142.538.673       

SURPLUS (DEFISIT) DARI KEGIATAN OPERASIONAL (94.261.980.440)        (103.039.428.177)      

D.11

SURPLUS /DEFISIT PELEPASAN ASET NON LANCAR

Surplus Penjualan Aset Nonlancar -                                     1.261.750                    

Beban Pelepasan Aset Non Lancar -                                     -                                      

Jumlah Surplus/(Desfisit) Pelepasan Aset Non Lancar -                                     1.261.750                    

SURPLUS /(DEFISIT) PENYELESAIAN KEWAJIBAN JANGKA PANJANG D.12

Pendapatan Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang -                                     -                                      

Beban Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang -                                     -                                      

Jumlah Surplus/(Desfisit) Pelepasan Aset Non Lancar -                                     -

SURPLUS /(DEFISIT) DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL LAINNYA D.13

Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 64.124.146                  35.685.225                  

Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya -                                     -                                      

JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL 64.124.146                  35.685.225                  

SURPLUS /(DEFISIT) SEBELUM POS LUAR BIASA -                                     -                                      

D.14

Beban Luar Biasa -                                     -                                      

SURPLUS /(DEFISIT) DARI POS LUAR BIASA -                                     -                                      

(94.197.856.294)        (103.002.481.202)      SURPLUS / (DEFISIT) - LO

URAIAN

BEBAN

JUMLAH BEBAN

KEGIATAN NON OPERASIONAL

POS LUAR BIASA

KEGIATAN OPERASIONAL

JUMLAH PENDAPATAN 

PENDAPATAN  
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IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS  

 

KANTOR SEKOLAH TINGGI PERIKANAN JAKARTA 
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS  

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 Desember 2018 DAN 2017 

 

(Dalam Rupiah) 
 

URAIAN CATATAN 31 Desember 2018 31 Desember 2017

EKUITAS AWAL E.1 427.635.794.350        460.252.646.853          

SURPLUS/DEFISIT - LO E.2 (94.197.856.294)         (103.002.481.202)         

KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS YANG 

ANTARA LAIN  BERASAL DARI DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN 

KEBIJAKAN AKUNTANSI/KESALAHAN MENDASAR

E.4 327.961.563.917        188.533.865                  

PENYESUAIAN NILAI ASET -                                     -                                       

KOREKSI NILAI PERSEDIAAN -                                     -                                       

SELISIH REVALUASI ASET 328.500.067.669        -                                       

KOREKSI NILAI ASET NON REVALUASI (538.503.752)               188.533.865                  

LAIN-LAIN -                                     -                                       

TRANSAKSI ANTAR ENTITAS E.5 (36.966.595.637)         70.197.094.834            

KENAIKAN / PENURUNAN EKUITAS E.6 196.797.111.986        (32.616.852.503)           

EKUITAS AKHIR E.7 624.432.906.336        427.635.794.350          
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A.  PENJELASAN UMUM 

 A.1. Profil dan Kebijakan Teknis Kantor  Sekolah Tinggi 
Perikanan Jakarta  

Dasar Hukum 

Entitas dan 
Rencana 

Strategis 

 

a. Latar Belakang 

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan 

Nomor PER.42/MEN/2011 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Sekolah Tinggi Perikanan, salah satu kewajiban 

Sekolah Tinggi Perikanan adalah membuat laporan 

keuangan tahunan sebagai bentuk pertanggungjawaban 

kepada Kepala Badan Pengembangan SDM Kelautan dan 

Perikanan Kementerian Kelautan dan Perikanan. 

Dalam laporan ini dimuat hasil kinerja yang telah dicapai 

oleh Sekolah Tinggi Perikanan sebagai pendidikan tinggi 

di bawah Kementerian Kelautan dan Perikanan yang 

mengemban tugas dalam melaksanakan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi yang dituangkan dalam Perjanjian 

Kinerja yang telah disepakati bersama Pusat Pendidikan 

Kelautan dan Perikanan. 

b. Kedudukan 

Sekolah Tinggi Perikanan adalah Sekolah Tinggi Negeri 

yang mendidik tenaga professional di bidang Perikanan 

darat dan laut. Sekolah Tinggi Perikanan, yang 

selanjutnya disingkat STP adalah Perguruan Tinggi 

dilingkungan Kementerian Kelautan dan Perikanan yang 

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri 

Kelautan dan Perikanan melalui Kepala Badan Riset dan 

Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan. 

V. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
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Organisasi dan tata kerja entitas diatur dengan 

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan PER. 

19/MEN/2006 tanggal 25 Agustus 2006 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Sekolah Tinggi Perikanan 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri 

Kelautan dan Perikanan Nomor : Per.42/MEN/2011. 

Entitas berkedudukan di Jalan AUP No. 1 Pasar Minggu 

Jakarta Selatan.  

c. Tugas Pokok 

Sekolah Tinggi Perikanan Jakarta mempunyai tugas 

menyelenggarakan program vokasi keahlian di bidang 

perikanan. 

d. Fungsi 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud 

dalam tugas pokok tersebut, Sekolah Tinggi Perikanan 

menyelenggarakan fungsi : 

1. Pelaksanaan pendidikan keahlian di bidang 

perikanan; 

2. Pelaksanaan pengembangan pendidikan di bidang 

perikanan; 

3. Pelaksanaan penelitian terapan teknologi perikanan; 

4. Pelaksanaan pengabdiaan kepada masyarakat; 

5. Pelaksanaan pembinaan sivitas akademika dan 

hubungan dengan lingkungan; 

6. Pelaksanaan urusana tata usaha dan rumah tangga. 

Untuk mewujudkan tujuan di atas Sekolah Tinggi 

Perikanan Jakarta berkomitmen dengan VISI dan Misi. 



Laporan Keuangan Satker STP Jakarta Tahun 2018 (Audited) 

- 9 - 
 

 VISI : Lembaga Pendidikan Yang Kompeten dan 

Inovatif 

 MISI : Meningkatkan Kompetensi dan Jiwa 

Wirausaha Sumberdaya Manusia Kelautan 

dan Perikanan.  

 
Untuk mewujudkannya Visi dan Misi tersebut telah 

dilakukan beberapa langkah-langkah strategis sebagai 

berikut : 

1) Menyelenggarakan pendidikan perikanan reguler dan 

Program Diploma 4 sisipan dalam upaya untuk 

mendapatkan tenaga-tenaga Ahli Perikanan yang 

dipersiapkan untuk mengisi keperluan tenaga yang 

mandiri dan memiliki kemampuan alih teknologi 

dibidang penangkapan ikan, pengolahan hasil 

perikanan dan pemanfaatan sumberdaya perairan. 

2) Menyelenggarakan pendidikan Pasca Sarjana dalam 

upaya untuk menghasilkan SDM yang memiliki 

kompetensi mengembangkan IPTEK memecahkan 

permasalahan perikanan berdasarkan kaidah ilmiah 

dan mampu mengembangkan kinerja profesionalisme. 

 
e. Struktur Organisasi 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Kelautan dan 

Perikanan Nomor : PER.19/MEN/2006 Tahun 2006 yang 

telah dirubah dengan Peraturan Menteri Kelautan 

Perikanan Nomor : PER.42/MEN/2011 tentang 

Organisasi dan  Tata Kerja Sekolah Tinggi Perikanan dan 

Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor : 

54/MEN/2010 tentang Penetapan Program Pascasarjana 

(S2) bidang studi Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan 

pada Sekolah Tinggi Perikanan yaitu terdiri dari: 
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1. Ketua dan Pembantu Ketua 

2. Direktur Pascasarjana 

3. Senat 

4. Jurusan 

5. Kelompok Dosen 

6. Unit Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

7. Bagian Akademik dan Administrasi Ketarunaan 

8. Bagian Administrasi Umum 

9. Bagian Administrasi Pelatihan Perikanan Lapangan 

10. Unsur Penunjang 

 

f. Pegawai 

Jumlah Pegawai Sekolah Tinggi Perikanan Jakarta per 31 

Desember 2018, adalah : 

1. Pegawai Negeri Sipil sebanyak 166 orang, terdiri dari: 

a) Pejabat Struktural sebanyak 10 orang 

b) Pejabat Fungsional Dosen sebanyak 68 orang 

c) Pejabat Fungsional tertentu sebanyak 11 orang, 2 

orang Pejabat Fungsional penggajianya di Satker 

STP akan tetapi dipekerjaan di Satker lain, yakni : 

1) Satu (1) orang di Poletk KP Pangandaran 

2) Satu (1) orang di Akademi Komunitas KP 

Wakatobi. 

d) Tenaga Penunjang Pendidikan 97 orang, 6 orang 

Pegawai pengganjianya di Satker STP akan tetapi 

dipekerjakan di Satker lain, yakni : 

1) Satu (1) orang di Dewan Pertahanan Nasional 

2) Satu (1) orang di Kementerian Koordinator 

Kemaritiman 

3) Satu( 1) orang di Lembaga Sertifikasi Profesi 

4) Empat (3) orang di Akademi Komunitas KP 

Wakatobi 
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2. Pegawai Pemerintah Non PNS sebanyak 75 orang 

a) Non PNS Jakarta sebanyak 55 orang 

b) Non PNS Poltek KP Dumai sebanyak 20 orang 

 

g. Taruna 

Jumlah Taruna Sekolah Tinggi Perikanan Jakarta per 31 

Desember 2018, sebanyak 1.573 dengan rincian sebagai 

berikut : 

 

I II III IV SISIPAN

1 TPI 37 44 66 34 6 187

2 MP 50 58 52 36 5 201

3 TPH 67 66 77 52 2 264

4 TAK 71 88 93 76 3 331

5 TPS 36 70 70 42 218

6 PP 36 71 82 128 317

7 Pasca Sarjana 55

TOTAL 297 397 440 368 16 1.573

No.
Jurusan / Prog. 

Studi

Tingkat
Total

 

h. Alumni 

Jumlah Lulusan/Alumni Sekolah Tinggi Perikanan 

dahulu Diklat Ahli Usaha Perikanan sejak tahun 1962 

hingga tahun 2018 adalah sebanyak 10.387 orang 

dengan rincian sebagai berikut : 

1 Jurusan / 

Prog. Studi

TPI MP TPH TAK TPS PP
Pasca 

Sarjana
TOTAL

2 Jumlah 2.197 1.670 2.156 1.901 1.486 905 72 10.387

 

Pendekatan 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan 

A.2.  Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan Tahun 2018 ini merupakan laporan yang 

mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh 

Kantor  Sekolah Tinggi Perikanan Jakarta. Laporan 

Keuangan ini dihasilkan melalui Sistem Akuntansi Instansi 
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(SAI) yaitu serangkaian prosedur manual maupun yang 

terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data, pencatatan 

dan pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi 

keuangan dan operasi keuangan pada Kementerian 

Negara/Lembaga. 

SAI terdiri dari Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual 

(SAIBA) dan Sistem Informasi Manajemen dan Akuntansi 

Barang Milik Negara (SIMAK-BMN). SAI dirancang untuk 

menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja yang terdiri 

dari Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan 

Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Sedangkan 

SIMAK-BMN adalah sistem yang menghasilkan informasi 

aset tetap, persediaan, dan aset lainnya untuk penyusunan 

neraca dan laporan barang milik negara  serta laporan 

manajerial lainnya.  

Basis Akuntansi A.3. Basis Akuntansi  

Kantor Sekolah Tinggi Perikanan Jakarta menerapkan basis 

akrual dalam penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan 

Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas serta basis 

kas untuk penyusunan dan penyajian Laporan Realisasi 

Anggaran. Basis akrual adalah basis akuntansi yang 

mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada 

saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa 

memperhatikan saat kas  atau setara kas diterima atau 

dibayarkan. Sedangkan basis kas adalah basis akuntansi 

yang  mengakui  pengaruhi transaksi atau peristiwa lainnya 

pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar. Hal ini 

sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang 

telah ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 

Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan.  
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Dasar 

Pengukuran  
A.4. Dasar Pengukuran   

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk 

mengakui dan memasukkan setiap pos dalam laporan 

keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan Kantor 

Sekolah Tinggi Perikanan Jakarta dalam penyusunan dan 

penyajian Laporan Keuangan adalah dengan menggunakan 

nilai perolehan historis.  

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya 

ekonomi atau sebesar nilai wajar dari imbalan yang 

diberikan untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban 

dicatat sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang 

digunakan pemerintah untuk memenuhi kewajiban yang 

bersangkutan. 

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata 

uang rupiah. Transaksi yang menggunakan mata uang 

asing dikonversi terlebih dahulu dan dinyatakan dalam 

mata uang rupiah. 

 

Kebijakan 
Akuntansi 

A.5. Kebijakan Akuntansi 

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2018 

telah mengacu pada Standar Akuntansi Pemerintahan 

(SAP). Kebijakan akuntansi merupakan prinsip-prinsip, 

dasar-dasar, konvensi konvensi, aturan-aturan, dan 

praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh suatu entitas 

pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan 

keuangan. Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam 

laporan keuangan ini adalah merupakan kebijakan yang 

ditetapkan oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan yang 

merupakan entitas pelaporan dari Kantor Sekolah Tinggi 

Perikanan Jakarta. Disamping itu, dalam penyusunannya 

telah diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang 

sehat di lingkungan pemerintahan. 
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Kebijakan-kebijakan akuntansi penting yang digunakan 

dalam penyusunan Laporan Keuangan Kantor Sekolah 

Tinggi Perikanan Jakarta adalah sebagai berikut : 

 

Pendapatan-LRA 

 

(1) Pendapatan- LRA 

 Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada 

Kas Umum Negara (KUN). 

 Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan 

berdasarkan azas bruto, yaitu dengan membukukan 

penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah 

nettonya (setelah dikompensasikan dengan 

pengeluaran). 

 Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi 

sumber pendapatan. 

Pendapatan-LO 

 

(2) Pendapatan- LO 

 Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang 

diakui sebagai penambah ekuitas dalam periode 

tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu 

dibayar kembali. 

 Pendapatan-LO diakui pada saat  timbulnya hak  atas 

pendapatan dan /atau Pendapatan direalisasi, yaitu 

adanya aliran masuk sumber daya ekonomi. Secara 

khusus pengakuan pendapatan-LO pada Kementerian 

Kelautan dan Perikanan adalah sebagai berikut: 

o Pendapatan Jasa Pelatihan diakui setelah pelatihan 

selesai dilaksanakan 

o Pendapatan Sewa Gedung diakui secara 

proporsional antara nilai dan periode waktu sewa. 

o Pendapatan Denda diakui pada saat 

dikeluarkannya surat keputusan denda atau 

dokumen lain yang dipersamakan 
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 Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan 

azas bruto, yaitu dengan membukukan penerimaan 

bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah 

dikompensasikan dengan pengeluaran). 

 Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber 

pendapatan. 

 

Belanja (3) Belanja 

 Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas 

Umum Negara yang mengurangi Saldo Anggaran 

Lebih dalam peride tahun anggaran yang 

bersangkutan yang tidak akan diperoleh 

pembayarannya kembali oleh pemerintah. 

 Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari 

Kas Umum Negara (KUN).  

 Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, 

pengakuan belanja terjadi pada saat 

pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut 

disahkan oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan 

Negara (KPPN). 

 Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis 

belanja dan selanjutnya klasifikasi berdasarkan 

organisasi dan fungsi akan diungkapkan dalam 

Catatan atas Laporan Keuangan. 

Beban 

 

(4) Beban 

 Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau 

potensi jasa dalam periode pelaporan yang 

menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran 

atau konsumsi aset atau timbulnya kewajiban.  

 Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; 

terjadinya konsumsi aset; terjadinya penurunan 

manfaat ekonomi atau potensi jasa.   
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 Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis 

belanja dan selanjutnya klasifikasi berdasarkan 

organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan 

atas Laporan Keuangan.  

Aset 

 

(5) Aset   

Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, 

Piutang Jangka Panjang dan Aset Lainnya. 

Aset Lancar 

 

a. Aset Lancar 

 Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai 

nominal. Kas dalam bentuk valuta asing disajikan di 

neraca dengan menggunakan kurs tengah BI pada 

tanggal neraca. 

 Investasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat 

berharga disajikan sebesar nilai perolehan sedangkan 

investasi dalam bentuk deposito dicatat sebesar nilai 

nominal.  

 Piutang diakui apabila menenuhi kriteria sebagai 

berikut:  

a) Piutang yang timbul dari Tuntutan 

Perbendaharaan/Ganti Rugi apabila telah timbul 

hak yang didukung dengan Surat Keterangan 

Tanggung Jawab Mutlak dan/atau telah 

dikeluarkannya surat keputusan yang mempunyai 

kekuatan hukum tetap.    

b) Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila 

terdapat peristiwa yang menimbulkan hak tagih 

dan didukung dengan naskah perjanjian yang 

menyatakan hak dan kewajiban secara jelas serta 

jumlahnya bisa diukur dengan andal 
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 Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat 

direalisasikan (net realizable value). Hal ini 

diwujudkan dengan membentuk penyisihan piutang 

tak tertagih. Penyisihan tersebut didasarkan atas 

kualitas piutang yang ditentukan berdasarkan jatuh 

tempo dan upaya penagihan yang dilakukan 

pemerintah. Perhitungan penyisihannya adalah 

sebagai berikut:  

 

Kualitas Piutang 
 

Uraian 

 

Penyisihan 

Lancar 

Belum dilakukan 

pelunasan s.d. tanggal 

jatuh tempo 

0.5% 

Kurang 

Lancar 

Satu bulan terhitung 

sejak tanggal Surat 

Tagihan Pertama tidak 

dilakukan pelunasan 

10% 

Diragukan 

Satu bulan terhitung 

sejak tanggal Surat 

Tagihan Kedua tidak 

dilakukan pelunasan 

50% 

Macet 

1. Satu bulan 

terhitung sejak tanggal 

Surat Tagihan Ketiga 

tidak dilakukan 

pelunasan 100% 

2. Piutang telah 

diserahkan kepada 

Panitia Urusan Piutang 

Negara/DJKN 
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 Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan 

Perbedaharaan/Ganti Rugi (TP/TGR) yang akan jatuh 

tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca 

disajikan sebagai Bagian Lancar TP/TGR atau Bagian 

Lancar TPA. 

 

 Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil 

inventarisasi fisik pada tanggal neraca dikalikan 

dengan: 

 harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan 

pembelian; 

 harga standar apabila diperoleh dengan 

memproduksi sendiri; 

 harga wajar atau estimasi nilai penjualannya 

apabila diperoleh dengan cara lainnya.   

Aset Tetap 

 

b. Aset Tetap 

 Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang 

dimanfaatkan oleh pemerintah maupun untuk 

kepentingan publik yang mempunyai masa manfaat 

lebih dari 1 tahun. 

 Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga 

perolehan atau harga wajar.  

 Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan 

minimum kapitalisasi sebagai berikut: 

a. Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin 

dan peralatan olah raga yang nilainya sama dengan 

atau lebih dari Rp1.000.000,- (satu juta rupiah); 

b. Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang 

nilainya sama dengan atau lebih dari 

Rp25.000.000,- (dua puluh lima juta rupiah); 
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c. Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan 

nilai minimum kapitalisasi tersebut di atas, 

diperlakukan sebagai biaya kecuali pengeluaran 

untuk tanah, jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap 

lainnya berupa koleksi perpustakaan dan barang 

bercorak kesenian.  

 Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan 

operasional pemerintah yang disebabkan antara lain 

karena aus, ketinggalan jaman, tidak sesuai dengan 

kebutuhan organisasi yang makin berkembang, rusak 

berat, tidak sesuai dengan rencana umum tata ruang 

(RUTR), atau masa kegunaannya telah berakhir 

direklasifikasi ke Aset Lain-Lain pada pos Aset 

Lainnya. 

 Aset tetap yang secara permanen dihentikan 

penggunaannya, dikeluarkan dari neraca pada saat 

ada penetapan dari entitas sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan di bidang  pengelolaan 

BMN/BMD. 

Penyusutan Aset 

Tetap 

 

c. Penyusutan Aset Tetap 

 Penyusutan  aset  tetap  adalah  penyesuaian  nilai  

sehubungan  dengan penurunan kapasitas dan 

manfaat dari suatu aset tetap. 

 Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap: 

a. Tanah; 

b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP); dan 

c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan 

dokumen sumber sah atau dalam kondisi rusak 

berat dan/atau usang yang telah diusulkan 

kepada Pengelola Barang untuk dilakukan 

penghapusan. 
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 Penghitungan  dan  pencatatan  Penyusutan  Aset  

Tetap  dilakukan  setiap akhir semester tanpa 

memperhitungkan adanya nilai residu. 

 Penyusutan  Aset  Tetap  dilakukan  dengan  

menggunakan  metode  garis lurus yaitu dengan 

mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset 

Tetap secara merata setiap semester selama Masa 

Manfaat. 

 Masa  Manfaat  Aset  Tetap  ditentukan  dengan  

berpedoman  Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 

59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat Dalam 

Rangka Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset 

Tetap pada Entitas  Pemerintah  Pusat.  Secara  

umum  tabel  masa  manfaat adalah sebagai berikut:  

Penggolongan Masa manfaat Aset Tetap 

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat 

Peralatan dan Mesin 2 s.d. 20 tahun 

Gedung dan Bangunan 10 s.d. 50 tahun 

Jalan, Jaringan dan Irigasi 5 s.d 40 tahun 

Aset Tetap Lainnya (Alat Musik 

Modern) 
4 tahun 

   

Piutang Jangka 

Panjang 
d. Piutang Jangka Panjang 

 Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang 

diharapkan/dijadwalkan akan diterima dalam jangka 

waktu lebih dari 12 (dua belas ) bulan setelah tanggal 

pelaporan. 

 Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan 

Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) 

dinilai berdasarkan nilai nominal dan disajikan 

sebesar nilai yang dapat direalisasikan. 
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Aset Lainnya 

 

e. Aset Lainnya 

 Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset 

lancar, aset tetap, dan piutang jangka panjang. 

Termasuk dalam Aset Lainnya adalah aset tak 

berwujud, tagihan penjualan angsuran yang jatuh 

tempo lebih dari 12 (dua belas) bulan, aset kerjasama 

dengan pihak ketiga (kemitraan), dan kas yang 

dibatasi penggunaannya. 

 Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai 

tercatat neto yaitu sebesar harga perolehan setelah 

dikurangi akumulasi amortisasi. 

 Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas 

dilakukan dengan metode garis lurus dan nilai sisa 

nihil. Sedangkan atas ATB dengan masa manfaat 

tidak terbatas tidak dilakukan amortisasi. 

 Aset  Lain-lain berupa aset tetap pemerintah disajikan 

sebesar nilai buku yaitu harga perolehan dikurangi 

akumulasi penyusutan.  

 

 Kewajiban (6) Kewajiban 

 Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa 

masa lalu yang penyelesaiannya mengakibatkan 

aliran keluar sumber daya ekonomi pemerintah.  

 Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam 

kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka 

panjang. 

a. Kewajiban Jangka Pendek 

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai 

kewajiban jangka pendek jika diharapkan untuk 

dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua belas 

bulan setelah tanggal pelaporan. 
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Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada 

Pihak Ketiga, Belanja yang Masih Harus  Dibayar, 

Pendapatan Diterima di Muka, Bagian Lancar 

Utang Jangka Panjang, dan Utang Jangka Pendek 

Lainnya. 

b. Kewajiban Jangka Panjang 

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban 

jangka panjang jika diharapkan untuk dibayar 

atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari dua belas 

bulan setelah tanggal pelaporan. 

 Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar 

nilai kewajiban pemerintah pada saat pertama kali 

transaksi berlangsung.  

 

 Ekuitas  (7) Ekuitas  

Ekuitas merupakan merupakan selisih antara aset 

dengan kewajiban dalam satu periode. Pengungkapan 

lebih lanjut dari ekuitas disajikan dalam Laporan 

Perubahan Ekuitas. 

 

Implementasi 

Akuntansi 
Pemerintah 

Berbasis Akrual 

Pertama Kali 

(8) Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual Pertama Kali 

Mulai tahun 2015 Pemerintah mengimplementasikan 

akuntansi berbasis akrual sesuai dengan amanat PP No. 

71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan. Implementasi tersebut memberikan 

pengaruh pada beberapa hal dalam penyajian laporan 

keuangan. Pertama, Pos-pos ekuitas dana pada neraca 
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per 31 Desember 2018 yang berbasis cash toward accrual 

direklasifikasi menjadi ekuitas sesuai dengan akuntansi 

berbasis akrual. Kedua, keterbandingan penyajian akun-

akun tahun berjalan dengan tahun sebelumnya dalam 

Laporan Operasional dan Laporan Perubahan Ekuitas 

tidak dapat dipenuhi. Hal ini diakibatkan oleh 

penyusunan dan penyajian akuntansi berbasis akrual 

pada tahun 2018 adalah merupakan implementasi yang 

ketiga. 
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 B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI 
ANGGARAN 

 

Tujuan Strategis dari Sekolah Tinggi Perikanan Jakarta 

adalah meningkatkan pembinaan, pelaksanaan dan 

koordinasi pengelolaan keuangan KKP. Sedangkan sasaran 

strategis Sekolah Tinggi Perikanan Jakarta adalah 

terselenggaranya pengelolaan keuangan dan pelaksanaan 

anggaran yang terintegrasi, akuntabel dan tepat waktu, 

Berdasarkan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) 

Satuan Kerja Sekolah Tinggi Perikanan Jakarta  

Kementerian Kelautan dan Perikanan Tahun Anggaran 2018 

Nomor : 032.12.2.427511/2018 Tanggal 5 Desember 2017, 

output kegiatan Sekolah Tinggi Perikanan Jakarta terdiri 

dari 4 (empat) yaitu :  

1. Peserta Pendidikan Vokasi Kelautan dan Perikanan 

2. Satuan Pendidikan Kelautan dan Perikanan 

3. Layanan Dukungan Manajamen 

4. Layanan Perkantoran 

 

Pada Tahun Anggaran 2018 Satuan Kerja Sekolah Tinggi 

Perikanan Jakarta dengan Nomor : DIPA-

032.12.2.427511/2018 tanggal 05 Desember 2017 mengelola 

sebesar Rp64.880.438.000,- dengan rincian sebagai berikut : 

 

1. Anggaran Rupiah Murni sebesar Rp64.592.446.000,- yang 

terdiri dari : 

1) Belanja Pegawai sebesar Rp27.312.740.000,- 

2) Belanja Barang sebesar Rp37.090.556.000,- 

3) Belanja Modal sebesar Rp189.150.000,- 

2. Anggaran Hibah dari Niche Belanda sebesar 

Rp287.450.751,-  
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Satker Sekolah Tinggi Perikanan Jakarta hingga Laporan ini 

disusun telah melakukan revisi DIPA Nomor 

032.12.2.427511/2018 sebanyak 6 kali, yakni : 

 

1. Revisi Ke-1 pada tanggal 01 Maret 2018 dari semula 

sebesar Rp60.506.586.000,- (RM) menjadi sebesar 

Rp60.794.578.000,- dengan rincian sebagai berikut : 

 
a. Dana Rupiah murni sebesar Rp60.506.586.000,- 

(RM) dengan rincian sebagai berikut : 

1) Belanja Pegawai  Rp23.226.880.000,- 

2) Belanja Barang  Rp37.090.556.000,- 

3) Belanja Modal  Rp189.150.000,- 

 

b. Dana Hibah Langsung Luar Negeri (PHLN) untuk 

Pengembangan Kapasitas di Jurusan Teknologi 

Pengolahan Hasil Perikanan Program NICHE sebesar 

Rp287.992.000,- dengan rincian sebagai berikut : 

1) Belanja Pegawai Rp0,- 

2) Belanja Barang Rp287.992.000,- 

3) Belanja Modal Rp0,- 

 

ANGGARAN ANGGARAN

AWAL  SETELAH REVISI

Estimasi Pendapatan

Pendapatan Uang Pendidikan 409.725.000,00 409.725.000,00

Pendapatan Uang Ujian Masuk, KT, AP 328.000.000,00 328.000.000,00

Pendapatan Uang Ujian untuk Menjalankan Praktek 49.050.000,00 49.050.000,00

Pendapatan Pendidikan Lainnya 622.234.000,00 622.234.000,00

Jumlah Pendapatan 1.409.009.000,00 1.409.009.000,00

Belanja

Belanja Pegawai 23.226.880.000,00 23.226.880.000,00

Belanja Barang 37.090.556.000,00 37.378.548.000,00

Belanja Modal 189.150.000,00 189.150.000,00

Jumlah Belanja 60.506.586.000,00 60.794.578.000,00

TAHUN ANGGARAN 2018

Uraian
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2. Revisi ke-2 DIPA Sekolah Tinggi Perikanan Jakarta Nomor : 

DIPA-032.12.2.427511/2018 pada tanggal 14 Mei 2018 

seyogyanya hanya revisi POK akan tetapi persetujuan dari 

DJA menjadi Revisi ke-2. 

3. Revisi DIPA Nomor : DIPA-032.12.2.427511/2018 ke-3 

pada tanggal 24 September 2018 dari semula 

Rp60.794.578.000,- menjadi Rp64.880.438.000,- 

meningkat sebesar Rp4.085.860,- untuk kebutuhan 

kenaikan Tunjangan Kinerja Pegawai, dari semula Belanja 

Pegawai sebesar Rp23.226.880.000,- menjadi sebesar 

Rp27.312.740.000,- 

4. Revisi ke-4 DIPA Sekolah Tinggi Perikanan Jakarta Nomor : 

DIPA-032.12.2.427511/2018 pada tanggal 8 Oktober 2018 

adalah Revisi pergeseran POK untuk kegiatan pelatihan 

BST. 

5. Revisi ke-5 DIPA Sekolah Tinggi Perikanan Jakarta Nomor : 

DIPA-032.12.2.427511/2018 pada tanggal 14 Nopember 

2018 Revisi pergeseran akun POK dalam satu kegiatan. 

6. Revisi ke-6 DIPA Sekolah Tinggi Perikanan Jakarta Nomor : 

DIPA-032.12.2.427511/2018 pada tanggal 28 Nopember 

2018 Revisi pergeseran akun POK dalam satu kegiatan. 

 

 

Realisasi 

Pendapatan 

Rp1.633.590.898,- 

 

B.1 Pendapatan 

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 

Desember 2018 adalah sebesar Rp1.633.590.898,- atau 

mencapai 115,94 persen dari estimasi pendapatan yang 

ditetapkan sebesar Rp1.409.009.000,-. Pendapatan Kantor 

Sekolah Tinggi Perikanan Jakarta terdiri dari Pendapatan 

Jasa, Pendapatan Pendidikan dan Pendapatan Lain-lain. 

Rincian estimasi pendapatan dan realisasinya adalah 

sebagai berikut :  
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 Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan 

Pendapatan Dari Pemanfaatan BMN 0,00 105.020.004,00 -

Pendapatan Penggunaan Sarpras Sesuai Tusi 0,00 8.940.000,00 -

Pendapatan Pendidikan 1.409.009.000,00 1.110.120.000,00 78,79          

Pendapatan Jasa lainnya 0,00 306.122.390,00 -

Pendapatan Denda 0,00 56.008.645,00 -

Pendapatan Lain-lain 0,00 47.379.859,00 -

Jumlah 1.409.009.000,00 1.633.590.898,00 115,94        

Uraian

TAHUN 2018

Anggaran Realisasi
 % Real 

Angg. 

 

Rincian Realisasi Pendapatan Negara Bukan Pajak Tahun 

2018 adalah sebagai berikut : 

1. Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan 

(425131) sebesar Rp6.740.004,- 

2. Pendapatan dari KSP Peralatan dan Mesin (425135) 

sebesar Rp98.280.000,- 

3. Pendapatan Penggunaan Sarana dan Prasarana sesuai 

dengan Tugas dan Fungsi (425151) sebesar 

Rp8.940.000,- 

4. Pendapatan Ujian/Seleksi Masuk Pendidikan (425411) 

sebesar Rp307.575.000,- 

5. Pendapatan Biaya Pendidikan (425412) sebesar 

Rp765.825.000,- 

6. Pendapatan Layanan Pendidikan dan/atau Pelatihan 

sebesar Rp34.800.000,- 

7. Pendapatan Penelitian/Riset, Survey, Pemetaan dan 

Pengembangan Ipgek Lainnya sebesar Rp1.920.000,- 

8. Pendapatan Jasa Lainnya (425699) sebesar 

Rp306.122.390,- 

9. Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah 

(425811) sebesar Rp56.008.645,- 
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10. Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran 

Yang Lalu (425911) sebesar Rp20.879.214,- 

11. Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran 

Yang Lalu (425912) sebesar Rp19.612.670,- 

12. Penerimaan Kembali Belanja Modal Tahun Anggaran 

Yang Lalu (425913) sebesar Rp6.887.975,- 

 

Realisasi Belanja 
Negara 

Rp61.727.072.906,- 

B.2 Belanja 

Realisasi Belanja instansi pada TA 2018 adalah sebesar 

Rp61.727.072.906,- atau 95,14% dari anggaran belanja 

sebesar Rp64.880.438.000,-. Rincian anggaran dan realisasi 

belanja TA 2018 adalah sebagai berikut : 

 

Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja TA 2018 

Belanja Pegawai 27.312.740.000          26.930.774.791        98,60                       

Belanja Barang 37.378.548.000          34.657.530.381        92,72                       

Belanja Modal 189.150.000               158.937.000             84,03                       

Total Belanja Kotor 64.880.438.000             61.747.242.172            95,17                       

Pengembalian (20.169.266)              -                               

Jumlah 64.880.438.000             61.727.072.906        95,14                       

Uraian

TAHUN 2018

Anggaran Realisasi  % Real Angg. 

 

 

Realisasi Belanja per 31 Desember 2018 tidak mencapai 

target 100 persen dikarenakan adanya Pegawai Pensiun, 

serta beberapa paket pekerjaan dibayarkan berdasarkan 

hasil opname fisik Tim Pemeriksa Pekerjaan. 

 

 Komposisi anggaran dan realisasi belanja dapat dilihat 

dalam grafik berikut ini : 
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GRAFIK : REALISASI BELANJA PER 31 DESEMBER 2018

Anggaran

Belanja

 

 

 

Dibandingkan dengan TA 2017, Realisasi Belanja TA 2018 

mengalami penurunan sebesar 12,15% dari Tahun 

Anggaran 2017. Hal ini disebabkan antara lain oleh adanya 

berkurangnya alokasi anggaran belanja. 

 Perbandingan Realisasi Belanja TA 2018 dan 2017 

 

URAIAN REALISASI TA 2018 REALISASI TA 2017
NAIK 

(TURUN) %

Belanja Pegawai 26.930.774.791          28.261.471.723          (4,71)          

Belanja Barang 34.657.530.381          41.195.080.909          (15,87)        

Belanja Modal 158.937.000               814.592.500               -                 

Jumlah Kotor 61.747.242.172          70.271.145.132          (12,13)        

Pengembalian (20.169.266)                (3.237.263)                  

Jumlah Kotor 61.727.072.906          70.267.907.869          (12,15)        
 

Belanja Pegawai 

Rp26.925.451.480,-  
B.3 Belanja Pegawai  

Realisasi Belanja Pegawai TA 2018 dan 2017  adalah 

masing-masing sebesar Rp26.925.451.480,- dan 

Rp28.258.234.460,-. Belanja Pegawai adalah belanja atas 

kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang yang 

ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan 

yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil 

(PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang 
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belum berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang 

telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan 

dengan pembentukan modal. Realisasi belanja TA 2018 

mengalami penurunan sebesar 3,72 persen dari TA 2017. 

Hal ini disebabkan antara lain oleh : 

1. Berkurangnya jumlah Pegawai karena Pensiun. 

2. Mutasi Pegawai dari STP ke Poltek KP Karawang. 

 

 

 

 

 

 

Perbandingan Belanja Pegawai TA 2018 dan 2017 

URAIAN REALISASI TA 2018 REALISASI TA 2017

NAIK 

(TURUN) 

%

Belanja Gaji Pokok PNS 8.604.027.200 9.504.039.400 (9,47)        

Belanja Pembulatan Gaji PNS 111.782 125.261 (10,76)      

Belanja Tunj. Suami/Istri PNS 759.769.220 768.588.740 (1,15)        

Belanja Tunj. Anak PNS 202.434.180 204.583.152 (1,05)        

Belanja Tunj. Struktural PNS 127.040.000 110.650.000 14,81       

Belanja Tunj. Fungsional PNS 866.089.000 862.410.000 0,43         

Belanja Tunj. PPh PNS 55.723.313 54.369.559 2,49         

Belanja Tunj. Beras PNS 447.781.440              496.809.780              (9,87)        

Belanja Uang Makan PNS 1.298.782.000           1.402.402.000           (7,39)        

Belanja Tunjangan Umum PNS 195.760.000 227.985.000 (14,13)      

Belanja Tunjangn Profesi Dosen 2.773.097.200           3.011.722.223           (7,92)        

Belanja Uang Lembur 37.111.000                37.963.000                -               

Belanja Pegawai (Tunj. Khusus/Kegiatan) 11.563.048.456 11.579.823.608         (0,14)        

Jumlah Belanja Kotor 26.930.774.791 28.261.471.723 (4,71)        

Pengembalian Belanja Pegawai (5.323.311)                (3.237.263)                64,44       

Jumlah Belanja 26.925.451.480 28.258.234.460 (3,72)         
 

Belanja Barang 

Rp34.645.685.271,

- 

 

 

 

B.4 Belanja Barang 

Realisasi Belanja Barang Tahun Anggaran 2018 dan 2017 

adalah masing-masing sebesar Rp34.645.685.271,- dan 

Rp41.195.080.909,-. Realisasi Belanja Barang TA 2018 

mengalami penurunan 15,90% dari Realisasi Belanja 

Barang TA 2017. 

Hal ini antara lain disebabkan oleh menurunya belanja 

Persediaan dan belanja pemeliharaan untuk penunjang 

kegiatan pendidikan sepanjang tahun 2018 dikarenakan 3 

Poltek mulai awal Tahun 2018 telah memisahkan diri dari 

Satker Sekolah Tinggi Perikanan.  
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Perbandingan Belanja Barang TA 2018 dan 2017 

URAIAN REALISASI TA 2018 REALISASI TA 2017
NAIK 

(TURUN) %

Belanja Barang Operasional 10.479.779.206 10.240.500.654 2,34            

Belanja Barang Non Operasional 12.708.779.519 16.116.753.773 (21,15)        

Belanja Barang Persediaan 1.860.168.615             3.318.185.944             (43,94)        

Belanja Jasa 3.582.326.205             3.998.268.053             (10,40)        

Belanja Pemeliharaan 3.554.467.143             5.441.129.669             (34,67)        

Belanja Perjalanan Dalam Negeri 2.472.009.693             2.080.242.816             18,83          

Jumlah Belanja Kotor 34.657.530.381 41.195.080.909 (15,87)        

Pengembalian Belanja (11.845.110)                 -                                   

Jumlah Belanja 34.645.685.271 41.195.080.909 (15,90)         

Belanja Modal 

Rp155.936.155,- 
B.5 Belanja Modal 

Realisasi Belanja Modal TA 2018 dan 2017 adalah masing-

masing sebesar Rp155.936.155,- dan Rp804.731.500,-. 

Belanja modal merupakan pengeluaran anggaran untuk 

perolehan aset tetap dan aset lainnya yang memberi 

manfaat lebih dari satu periode akuntansi. 

 

Realisasi Belanja Modal pada TA 2018 mengalami 

penurunan sebesar 3,66 persen hal ini disebabkan oleh 

menurunya alokasi anggaran untuk belanja modal. 

 

Perbandingan Realisasi Belanja Modal TA 2018 dan 2017 

URAIAN 
REALISASI  T.A. 

2018

REALISASI T.A 

2017

NAIK 

(TURUN) %

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 0 661.271.500 0,00

Belanja Penambahan Nilai Gd. & Bangunan 158.937.000 153.321.000 3,66

Jumlah Belanja Kotor 158.937.000 814.592.500 3,66

Pengembalian (3.000.845)               -                              -

Jumlah Belanja 155.936.155          814.592.500 3,66
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B.5.1 Belanja Modal Tanah 

Realisasi Belanja Modal Tanah TA 2018 dan TA 2017 

adalah masing-masing sebesar Rp0,- dan Rp0,-. 

Perbandingan Realisasi Belanja Modal TA 2018 dan 2017 

URAIAN JENIS BELANJA REALISASI  T.A. 2018 REALISASI T.A 2017
Naik 

(Turun) %

Belanja Modal Pengurukan dan Pematangan Tanah 0 0 0,00

Jumlah Belanja Kotor 0 0 0,00

Pengembalian Belanja Modal - - -

Jumlah Belanja 0 0 0,00
 

 

 

 

 

 

 

B.5.2 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2018 dan 

TA 2017 adalah masing-masing sebesar Rp0,- dan Rp0,-. 

Perbandingan Realisasi Belanja Modal TA 2018 dan 2017 

URAIAN REALISASI  TA 2018 REALISASI TA 2017
NAIK (TURUN) 

%

Alat Pengolah Data -                                     0 0,00

Sarana Pendidikan -                                     0 0,00

Meubelair dan Peralatan Kantor -                                     0 0,00

Alat Kesehatan -                                     0 0,00

Alat Kesenian -                                     0 0,00

Jumlah Belanja Kotor -                                     0 0,00

Pengembalian -                                     - -

Jumlah Belanja 0 0 0,00
 

 B.5.3 Belanja Modal Gedung dan Bangunan 

Realisasi Belanja Modal TA 2018 dan TA 2017 adalah 

masing-masing sebesar Rp0,- dan Rp0,-. Realisasi Belanja 

Modal Gedung dan Bangunan Tahun Anggaran 2018 tidak 

ada realisasi dikarenakan pada Tahun Anggaran 2018 tidak 

ada alokasi untuk Pembangunan Gedung dan Bangunan. 
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Perbandingan Realisasi Belanja Gedung dan Bangunan TA 

2018 dan 2017 

URAIAN JENIS BELANJA REALISASI  T.A. 2018 REALISASI T.A 2017
NAIK 

(TURUN) %

Pembangunan Gedung -                                      -                                      -                 

Jumlah Belanja Kotor -                                      -                                      -                 

Pengembalian Belanja Modal -                                      - -

Jumlah Belanja -                                      -                                      -                 

 

B.5.4 Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan 

Realisasi Belanja Modal TA 2018 dan TA 2017 adalah 

masing-masing sebesar Rp155.936.155,- dan 

Rp153.321.000,-.  

Perbandingan Realisasi Belanja Penambahan Nilai Gedung 
dan Bangunan TA 2018 dan 2017 

URAIAN JENIS BELANJA REALISASI  T.A. 2018 REALISASI T.A 2017
NAIK 

(TURUN) %

Penambahan Nilai Gd & Bangunan 158.937.000                   153.321.000                   3,66

Jumlah Belanja Kotor 158.937.000                   153.321.000                   3,66

Pengembalian Belanja Modal (3.000.845)                      - -

Jumlah Belanja 155.936.155                   153.321.000                   1,71            
 

 B.5.5 Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan Jaringan 

Realisasi Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan Jaringan TA 

2018 dan TA 2017 adalah masing-masing sebesar Rp0,- 

dan Rp0,- 

Perbandingan Realisasi Belanja Modal TA 2018 dan 2017 

URAIAN JENIS BELANJA  T.A. 2018 T.A 2017
Naik 

(Turun) %

Belanja Modal Irigasi -                             -                             0,00

Belanja Modal Jaringan -                             -                             0,00

Jumlah Belanja Kotor -                             -                             0,00

Pengembalian Belanja Modal - - -

Jumlah Belanja -                             0 0,00
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 B.5.6 Belanja Modal Lainnya 

Realisasi Belanja Modal Lainya TA 2018 dan TA 2017 

adalah masing-masing sebesar Rp0,- dan Rp0,-. 

Belanja Bantuan 

Sosial Rp0,- 
B.6 Belanja Bantuan Sosial 

Realisasi Belanja Bantuan Sosial TA 2018 dan 2017 adalah 

masing-masing sebesar Rp0,- dan Rp0,-. Belanja bantuan 

sosial merupakan belanja pemerintah dalam bentuk 

uang/barang atau jasa kepada masyarakat untuk 

menghindari terjadinya risiko sosial dan bersifat selektif.  
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 C. PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA 

Kas di Bendahara 
Pengeluaran 
Rp0,- 
 

 

C.1 Kas di Bendahara Pengeluaran 

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2018 

dan 2017 adalah masing-masing sebesar Rp0,- dan Rp0,- 

yang merupakan kas yang dikuasai, dikelola dan berada di 

bawah tanggung jawab Bendahara Pengeluaran yang 

berasal dari sisa UP/TUP yang belum dipertanggung-

jawabkan atau belum disetorkan ke Rekening Kas Negara 

per tanggal neraca. Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran 

adalah sebagai berikut: 

Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran  

Keterangan TH 2018 TH 2017

Uang Tunai -                         -                         

Bank Mandiri BPG175 No.acc 127.000.222.1057 -                         -                         

BP Uang Muka -                         -                         

Kuitansi UP yang belum di-SP2D-kan -                         -                         

Jumlah (27)                     -
 

 

Rincian tersebut sesuai dengan data pada LPJ Bendahara, 

BKU Silabi, BA Rekon, BA Pemeriksaan Kas, Register Kas 

serta Rekening koran bulan Desember 2018. 

Kas di Bendahara 
Penerimaan 
Rp0,- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

C.2 Kas di Bendahara Penerimaan 

Saldo Kas di Bendahara Penerimaan per tanggal 31 

Desember 2018 dan 2017 adalah sebesar masing-masing 

Rp0,- dan Rp0,-. Kas di Bendahara Penerimaan meliputi 

saldo uang tunai dan saldo rekening di bank yang berada di 

bawah tanggung jawab Bendahara Penerimaan yang 

sumbernya berasal dari pelaksanaan tugas pemerintahan 

berupa Penerimaan Negara Bukan Pajak.  
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Rincian Kas di Bendahara Penerimaan  

Keterangan TH 2018 TH 2017

Uang Tunai -                            -                              

Bank BNI No.acc 0147374582 -                            -                              

Jumlah -                            -                              
 

 
Kas Lainnya dan 

Setara Kas Rp0,- 
C.3 Kas Lainnya dan Setara Kas 

Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas per tanggal 31 Desember 

2018 dan 2017 masing-masing sebesar Rp0,- dan 

Rp26.887.352,-. 

Kas Lainnya dan Setara Kas merupakan kas pada 

bendahara pengeluaran yang bukan berasal dari UP/TUP, 

kas lainnya dan setara kas. Rincian sumber Kas Lainnya 

dan Setara Kas pada tanggal pelaporan adalah sebagai 

berikut :  

Rincian Kas Lainnya dan Setara Kas 

Tahun 2018 Tahun 2017

-                                     26.887.352                     

Kas Lainnya di Bendahara Pengeluaran -                                     -                                     

-                                     26.887.352                     

Keterangan

Jumlah

Kas Lainnya di Bendahara Hibah Langsung

 

 
Kas lainnya sebesar Rp26.887.352,-  adalah Uang Hibah di 

K/L dari hibah langsung Tahun 2017 yang belum syahkan 

dikarenakan kegiatan masih berlangsung hingga tahun 

anggaran 2018. 

 
Piutang PNBP 

Rp0,- 
C.4 Piutang PNBP 

Saldo  Piutang PNBP per tanggal 31 Desember 2018 dan 

2017 masing-masing adalah sebesar Rp0,- dan Rp0,-. 

Piutang PNBP merupakan hak atau pengakuan pemerintah 

atas uang atau jasa terhadap pelayanan yang telah 

diberikan namun belum diselesaikan pembayarannya. 



Laporan Keuangan Satker STP Jakarta Tahun 2018 (Audited) 

- 37 - 
 

Rincian Piutang PNBP disajikan sebagai berikut:  

 Rincian Piutang PNBP  

Uraian TH 2018 TH 2017

Piutang PNBP -                                            -                                            

Piutang Lainnya -                                       -                                       

Jumlah -                                   -                                   
  

Bagian Lancar 
Tagihan TP/TGR 
Rp0,- 

 

 

 

 

 

 

 

C.5 Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ 

Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) 

Saldo Bagian Lancar Tagihan Tuntutan 

Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi per tanggal 31 

Desember 2018 dan 2017 adalah masing-masing sebesar 

Rp0,- dan Rp0,-. Bagian Lancar TP/TGR merupakan 

TP/TGR yang belum diselesaikan pada tanggal pelaporan 

yang akan jatuh tempo dalam 12 (dua belas) bulan atau 

kurang sejak tanggal pelaporan. Rincian Bagian Lancar 

TP/TGR adalah sebagai berikut: 

Rincian Bagian Lancar TP/TGR TA 2018 dan 2017 

 

No Nama Tahun 2018 Tahun 2017

1 - -                             -                              

2 - -                             -                              

3 - -                             -                              

-                          -                          Jumlah

 

 

Bagian Lancar TPA 
Rp0,- 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

C.6  Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran  

Saldo Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) per 

tanggal 31 Desember 2018 dan 2017 masing-masing adalah 

sebesar Rp0,- dan Rp0,-. Bagian Lancar TPA merupakan 

Tagihan TPA yang akan jatuh tempo dalam waktu 12 (dua 
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 belas) bulan atau kurang sejak tanggal pelaporan, dengan 

rincian sebagai berikut:  

 

Rincian Bagian Lancar TPA 

No Nama TH 2018 TH 2017

1 - -                                -                                

2 - -                                -                                

3 - -                                -                                

-                            -                            Jumlah
 

 
Penyisihan Piutang 
Tak Tertagih – 
Piutang Lancar  
Rp0,- 

 

C.7 Penyisihan Piutang Tak Tertagih –Piutang Lancar  

Nilai Penyisihan Piutang Tak Tertagih – Piutang Lancar per 

31 Desember 2018 dan 2017 adalah sebesar Rp0,- dan 

Rp0,-. Penyisihan Piutang Tak Tertagih – Piutang Lancar 

adalah merupakan estimasi atas ketidaktertagihan piutang 

lancar yang ditentukan oleh kualitas piutang masing-

masing debitur.  

 
Belanja Dibayar di 
Muka Rp0,- 

 

 

 

 

 

 

 

C.8 Beban Dibayar di Muka 

Saldo Beban Dibayar di Muka per tanggal 31 Desember 

2018 dan 2017 masing-masing adalah sebesar Rp0,- dan 

Rp0,-.  Beban dibayar di muka merupakan hak yang masih 

harus diterima setelah tanggal neraca sebagai akibat dari 

barang/jasa telah dibayarkan secara penuh namun barang 

atau jasa belum diterima seluruhnya. Rincian Belanja 

Dibayar di Muka adalah sebagai berikut: 

 

Rincian Belanja Dibayar di Muka  

Jenis TH 2018 TH 2017

Pembayaran Internet -                               -                               

Pembayaran Sewa Peralatan dan Mesin -                               -                               

Pembayaran Sewa Gedung Kantor -                               -                               

Jumlah -                            -                             
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Pendapatan yang 
Masih Harus 
Diterima 

Rp16.744.287,- 

C.9 Pendapatan yang Masih Harus Diterima 

Pendapatan yang Masih Harus Diterima per tanggal 31 

Desember 2018 dan 2017 masing-masing adalah sebesar 

Rp16.744.287,- dan Rp0,-. 

 

Pendapatan yang Masih Harus Diterima merupakan hak 

pemerintah atas pelayanan yang telah diberikan namun 

belum diserahkan tagihannya kepada penerima jasa. 

Rincian Pendapatan yang Masih Harus Diterima 

berdasarkan jenis pendapatan sebagai berikut : 

 

Perbandingan Rincian Pendapatan yang Masih Harus 
Diterima TA 2018 dan 2017 

Jenis TH 2018 TH 2017

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai TAYL 16.744.287              -                               

Jumlah 16.744.287           -                            

Pendapatan Yang Masih Harus Diterima sebesar 

Rp16.744.287 adalah terdiri dari : 

1) Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tunjangan Uang 

Makan Bulan Desember 2018 sebesar Rp3.611.600,- 

2) Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tunjangan Kinerja 

Bulan Desember 2018 sebesar Rp13.132.687,- 

Persediaan Rp 
1.483.141.511 

 

C.10 Persediaan 

Nilai Persediaan per 31 Desember 2018 dan 2017 masing-

masing adalah sebesar Rp1.483.141.511,- dan 

Rp1.034.727.030,-. 

 

Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau 

perlengkapan yang dimaksudkan untuk mendukung 

kegiatan operasional pemerintah, dan/atau untuk dijual, 

dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada 

masyarakat. Rincian Persediaan per 31 Desember 2018 dan 

2017 adalah sebagai berikut : 
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Rincian Persediaan  

Jenis TH 2018 TH 2017

Barang Konsumsi 1.001.572.068         545.600.435            

Barang untuk Pemeliharaan 1.161.000                16.763.680              

Suku Cadang -                               -                               

Bahan Baku 108.522.755            220.010.460            

Persediaan Lainnya 371.885.688            252.352.455            

Jumlah 1.483.141.511      1.034.727.030       

Semua jenis persediaan pada tanggal pelaporan berada 

dalam kondisi baik. 

 
Rincian persediaan sebagai berikut : 

Saldo Per 31 Desember 2017 1.034.727.030              

Mutasi tambah :

Pembelian Persediaan 1.810.176.115                   

Pengurangan :

Beban Persediaan (1.343.085.954)                  

Beban Persediaan Bahan untuk Pemeliharaan (18.675.680)                       

Saldo Per 31 Desember 2018 1.483.141.511              
 

 

Tagihan TP/TGR 
Rp0,- 

 

C.11 Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti 

Rugi (TP/TGR) 

Nilai Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti 

Rugi (TP/TGR) per 31 Desember 2018 dan 2017 masing-

masing sebesar Rp0,- dan Rp0,-.  Tuntutan Perbendaharaan 

adalah tagihan kepada bendahara akibat kelalaiannya atau 

tindakannya yang melanggar hukum yang mengakibatkan 

kerugian negara. Sedangkan Tuntutan Ganti Rugi adalah 

tagihan kepada pegawai bukan bendahara untuk 

penggantian atas suatu kerugian yang diderita oleh negara 

karena kelalaiannya. 

Rincian Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti 

Rugi (TP/TGR) per tanggal 31 Desember 2018 adalah 

sebagai berikut : 



Laporan Keuangan Satker STP Jakarta Tahun 2018 (Audited) 

- 41 - 
 

Perbandingan Rincian Tagihan TP/TGR TA 2018 dan 2017 

No Debitur Tahun 2018 Tahun 2017

1 -                             -                             

2 -                             -                             

-                         -                         Jumlah  

Tagihan Penjualan 
Angsuran Rp0,- 

C.12 Tagihan Penjualan Angsuran  

Saldo Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) per 31 Desember 

2018 dan 2017 adalah masing-masing sebesar Rp0,- dan 

Rp0,-. Tagihan Penjualan Angsuran adalah tagihan kepada 

pegawai bukan bendahara atas transaksi jual/beli aset 

tetap instansi. Rincian Tagihan PA untuk masing-masing 

debitur adalah sebagai berikut : 

Rincian Tagihan TPA  

No Debitur TH 2018 TH 2017

1

2

3

-                            -                            Jumlah  

Penyisihan Piutang 
Tak Tertagih – 
Piutang Jangka 
Panjang 
Rp0,- 

C.13 Penyisihan Piutang Tak Tertagih – Piutang Jangka 

Panjang 

Saldo Penyisihan Piutang Tak Tertagih – Piutang Jangka 

Panjang per 31 Desember 2018 dan 2017 adalah masing-

masing sebesar Rp0,- dan Rp0,-. Penyisihan Piutang Tak 

Tertagih– Piutang Jangka Panjang merupakan estimasi atas 

ketidaktertagihan Tagihan PA dan TP/TGR yang ditentukan 

oleh kualitas masing-masing piutang. 

Tanah Rp 
502.401.136.000,- 

 

C.14 Tanah 

Nilai aset tetap berupa tanah yang dimiliki Kantor Sekolah 

Tinggi Perikanan Jakartaper 31 Desember 2018 dan 2017 

adalah sebesar Rp502.401.136.000,- dan 

Rp226.475.221.925,-. Mutasi nilai tanah tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 
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Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2017 226.475.221.925

   Mutasi tambah :

Koreksi Nilai Tim Penertiban Aset 298.542.136.000                   

Penerimaan Aset Tetap Renovasi -                                             

   Mutasi kurang :

Transfer Keluar (22.616.221.925)                    

Saldo per 31 Desember 2018 502.401.136.000  

 

Hingga Laporan ini disusun nilai Aset Tanah Sekolah Tinggi 

Perikanan belum memiliki Sertifikat. 

 

Rincian saldo Tanah per 31 Desember 2018 adalah sebagai 

berikut: 

Rincian Tanah 

No Luas Lokasi Nilai

1 66,000 m2 Jl AUP No. 1 Pasar Minggu Jakarta Selatan 502.401.136.000                 

502.401.136.000                 Jumlah

 

Tanah seluas 66.000 m2 yang terletak di Jl AUP No. 1 Pasar 

Minggu Jakarta Selatan, sampai dengan tanggal pelaporan 

disusun masih terdapat gugatan dari masyarakat melalui surat 

gugatan Nomor 04/ADV/III/2012 dan masih dalam proses 

penyelesaian (perkembangan terlampir) 

 

Peralatan dan 
Mesin 
Rp326.942.900.175 

C.15 Peralatan dan Mesin 

Saldo aset tetap berupa Peralatan dan Mesin per 31 

Desember 2018 dan 31 Desember 2017 adalah 

Rp326.942.900.175,- dan Rp326.569.878.175,-. Mutasi 

nilai Peralatan dan Mesin tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut:  
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Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2017 326.569.878.175

   Mutasi tambah:

Penambahan Saldo Awal 6.000.000

Transfer Masuk 569.820.000

Reklasifikasi Masuk 1.191.231.663

   Mutasi kurang:

Tranfer Keluar (202.798.000)                  

Reklasifikasi Keluar (1.191.231.663)               

Saldo per 31 Desember 2018 326.942.900.175

Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2018 (283.066.203.951)

Nilai Buku per 31 Desember 2018 43.876.696.224
 

Sampai dengan laporan ini disusun Aset Peralatan dan 

Mesin seluruhnya sudah diusulkan PSP. 

Transaksi Mutasi tambah/kurang atas aset Peralatan dan 

Mesin diantaranya adalah sebagai berikut : 

1) Mutasi tambah aset sebesar Rp569.820.000,- berupa  

Transfer Masuk yang berasal dari Pusat Pendidikan 

Kelautan dan Perikanan, yaitu ATR dan Sarana 

Pendidikan (Kursi Besi dan Tempat Tidur) 

2) Mutasi Kurang aset sebesar sebesar Rp202.798.000,- 

berupa  Transfer Keluar ke Poltek KP Kerawang, berupa 

Peralatan dan Mesin, Gedung dan Bangunan, serta 

Jalan dan Irigasi. 

Gedung dan 
Bangunan Rp 
70.717.898.155,- 

C.16 Gedung dan Bangunan 

Nilai Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2018 dan 31 

Desember 2017 adalah Rp70.717.898.155,- dan 

Rp125.007.024.893,-. Mutasi transaksi terhadap Gedung 

dan Bangunan pada tanggal pelaporan adalah sebagai 

berikut: 
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Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2017 125.007.024.893             

   Mutasi tambah:

Koreksi Nilai Tim Penertiban Aset 38.145.195.445               

Pengembangan Nilai Aset 158.937.000                    

Pengembangan Melalui KDP -                                       

   Mutasi kurang: -                                       

Tranfer Keluar (75.617.789.302)              

Koreksi Nilai Tim Penertiban Aset (9.304.096.060)                

Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas (9.888.820)                       

Koreksi Semu Hasil Penilaian Kembali (7.661.485.001)                

Saldo per 31 Desember 2018 70.717.898.155               

Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2018 (1.836.367.628)                

Nilai Buku per 31 Desember 2018 68.881.530.527                

Transaksi Mutasi kurang atas aset Gedung dan 

Bangunan sebesar Rp75.617.789.302,- adalah Transfer 

Keluar ke Poltek KP kerawang dengan rincian sebagai 

berikut : 

1) Bangunan Gedung Kantor Permanen dengan nilai aset 

sebesar Rp24.496.611.303,- 

2) Bangunan Gedung Laboratorium Permanen dengan nilai 

aset sebesar Rp33.487.118.268,- 

3) Bangunan Gedung Tempat Ibadah Permanen dengan 

nilai aset sebesar Rp1.286.056.836,- 

4) Bangunan Gedung Pertemuan Permanen dengan nilai 

aset sebesar Rp7.877.831.192,- 

5) Bangunan Gedung Pendidikan Permanen dengan nilai 

aset sebesar Rp3.286.639.103,- 

6) Gedung Pos Jaga Permanen dengan nilai aset sebesar 

Rp188.692.000,- 

7) Selasar dengan nilai aset sebesar Rp612.000.000 

8) Bangunan Kolam/Bak Ikan dengan nilai aset sebesar 

Rp1.251.885.000,- 

9) Pagar Permanen dengan nilai aset sebesar 

Rp3.130.955.600,- 
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Sampai dengan laporoan ini disusun aset gedung dan 

bangunan telah memiliki IMB, dengan rincian sebagai 

berikut : 

No Nama Gedung/Bangunan Nomor IMB tgl

1 Rumah Tinggal 5976/IMB/'76 16-Nov-1976

1 buah Rumah Dosen Asr. Taruna

2 buah KM dan WC

2 buah Lab. Pengolahan Lab. Workshop

1 Menara Navigasi

3 1 buah Sekolah Gedung bertingkat I 1828/IMB/'76 3-May-1976

4 Bangunan Kampus 5644/IMB/76 8-Nov-1976

5 Asrama Taruna (Kampus) 1470/IMB/'79 16-Apr-1979

2

5097/IMB/'77 15-Oct-1977

 

 

Jalan,Jaringan dan 
Irigasi  

Rp8.891.549.600,- 

 

C.17 Jalan, Irigasi dan Jaringan 

Saldo Jalan, Irigasi,  dan Jaringan per 31 Desember 2018 

dan 31 Desember 2017 adalah masing-masing sebesar 

Rp8.891.549.600,- dan Rp13.821.886.898,-. Mutasi 

transaksi terhadap Jalan, Irigasi,  dan Jaringan pada 

tanggal pelaporan adalah sebagai berikut: 

 

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2017 13.821.886.898           

   Mutasi tambah:

Koreksi Nilai Tim Penertiban Aset (+) 1.116.832.284             

   Mutasi kurang: -                                   

Transfer Keluar (5.810.167.398)            

Koreksi Semu Hasil Penilaian Kembali (-) (237.002.184)               

Saldo per 31 Desember 2018 8.891.549.600             

Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2018 (2.149.448.157)            

Nilai Buku per 31 Desember 2018 6.742.101.443             
 

Transaksi Mutasi kurang atas aset Jalan, Irigasi dan 

Jaringan sebesar Rp5.810.167.398,- adalah Transfer 

Keluar ke Poltek KP kerawang dengan rincian sebagai 

berikut : 
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1) Jalan dan Jembatan berupa Jalan Khusus Komplek 

dengan nilai sebesar Rp4.515.759.528,- dan 

2) Irigasi berupa Saluran Drainase dengan nilai sebesar 

Rp1.294.407.870,- 

Rincian aset tetap Jalan, Irigasi dan Jaringan disajikan 

pada Lampiran Laporan Keuangan ini. 

Aset Tetap Lainnya  
Rp3.487.309.375,- 

C.18 Aset Tetap Lainnya 

Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang tidak dapat 

dikelompokkan dalam tanah, peralatan dan mesin, gedung 

dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan. Saldo Aset Tetap 

Lainnya per 31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017 

adalah Rp3.487.309.375,- dan Rp3.487.309.375,-. Aset 

tetap tersebut berupa barang bercorak kesenian. 

Mutasi transaksi terhadap Aset Tetap Lainnya pada tanggal 

pelaporan adalah sebagai berikut: 

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2017 3.487.309.375             

   Mutasi tambah:

Reklasifikasi dari Peralatan dan Mesin -                                   

   Mutasi kurang:

Reklasifikasi Keluar -                                   

Saldo per 31 Desember 2018 3.487.309.375             

Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2018 (2.166.883.900)            

Nilai Buku per 31 Desember 2018 1.320.425.475               

Rincian Aset Tetap Lainnya disajikan pada Lampiran 

Laporan Keuangan ini. 

 

Konstruksi Dalam 

Pengerjaan  Rp0,- 

 

 

 

 

C.19 Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) 

Saldo konstruksi dalam pengerjaan per 31 Desember 2018 

dan 31 Desember 2017 adalah masing-masing sebesar 

Rp0,-  dan Rp0,- yang merupakan pembangunan gedung 

yang proses pengerjaannya belum selesai sampai dengan 

tanggal neraca. 
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Akumulasi 
Penyusutan Aset 
Tetap  Rp 

289.209.106.535,- 

 

C.20 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 

2018 dan 31 Desember 2017 adalah masing-masing 

Rp289.209.106.535,- dan Rp268.663.106.685,-. Akumulasi 

Penyusutan Aset Tetap merupakan alokasi sistematis atas 

nilai suatu aset tetap yang disusutkan selama masa 

manfaat aset yang bersangkutan selain untuk Tanah dan 

Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP). 

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 

2018 adalah sebagai berikut: 

 

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 

No Aset Tetap Nilai Perolehan
Akumulasi 

Penyusutan
Nilai Buku

1 Peralatan dan Mesin 326.942.900.175 (283.066.203.951) 43.876.696.224

2 Gedung dan Bangunan 70.717.898.155 (1.826.570.527) 68.891.327.628

3 Jalan, Irigasi dan Jaringan 8.891.549.600 (2.149.448.157) 6.742.101.443

4 Aset Tetap Lainnya 3.487.309.375 (2.166.883.900) 1.320.425.475

410.039.657.305 (289.209.106.535) 120.830.550.770Akumulasi Penyusutan  

Aset Tak Berwujud 

Rp7.992.000,- 

 

 

C.21 Aset Tak Berwujud 

Saldo Aset Tak Berwujud (ATB) per 31 Desember 2018 dan 

31 Desember 2017 adalah Rp7.992.000,- dan Rp7.992.000,. 

Aset Tak Berwujud pengadaan tahun 2004 dan tahun 2012 

merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan dimiliki, 

tetapi tidak mempunyai wujud fisik. Aset Tak Berwujud 

pada Kantor  Sekolah Tinggi Perikanan Jakarta berupa 

software yang digunakan untuk menunjang operasional 

kantor. Mutasi transaksi terhadap Aset Tak Berwujud pada 

tanggal pelaporan adalah sebagai berikut: 
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Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2017 7.992.000                    

   Mutasi tambah:

Pembelian -                                   

   Mutasi kurang: -                                   

Saldo per 31 Desember 2018 7.992.000                    

Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2018 (7.992.000)                   

Nilai Buku per 31 Desember 2018 -                                   
 

Rincian Aset Tak Berwujud per 31 Desember 2018 adalah 

sebagai berikut : 

Rincian Aset Tak berwujud  

Uraian Nilai

Sofware Office and Bussines 2010 7.992.000

Jumlah 7.992.000
 

 

Aset Lain-Lain 

Rp154.754.000,- 

 

C.22 Aset Lain-Lain 

Saldo Aset Lain-lain per 31 Desember 2018 dan 31 

Desember 2017 adalah Rp154.754.000,- dan 

Rp154.754.000,-. Aset Lain-lain merupakan Barang Milik 

Negara (BMN) yang berada dalam kondisi rusak berat dan 

tidak lagi digunakan dalam operasional entitas. Adapun 

mutasi aset lain-lain adalah sebagai berikut: 

 

Saldo per 31 Desember 2017 154.754.000                   

Mutasi tambah:

- reklasifikasi dari aset tetap -                                      

Mutasi kurang:

- penggunaan kembali BMN yang dihentikan -                                      

Saldo per 31 Desember 2018 154.754.000                   

Akumulasi Penyusutan (154.754.000)                  

Nilai Buku per 31 Desember 2018 -                                       

Hingga laporan ini disusun tidak ada Transaksi 

penambahan dan pengurangan untuk aset lain-lain. 
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Akumulasi 
Penyusutan dan 
Amortisasi Aset 
Lainnya Rp 
162.746.000,- 

C.23 Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset 
Lainnya  

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per 31 

Desember 2018 dan 31 Desember 2017 adalah masing-

masing Rp162.746.000,- dan Rp162.746.000,-. Akumulasi 

Penyusutan Aset Lainnya merupakan kontra akun Aset 

Lainnya yang disajikan berdasarkan pengakumulasian atas 

penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan 

kapasitas dan manfaat Aset Lainnya. Rincian Akumulasi 

Penyusutan Aset Lainnya per 31 Desember 2018 adalah 

sebagai berikut: 

Rincian Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya 

Aset Tetap Nilai Perolehan Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Nilai Buku

Aset Tak Berwujud 7.992.000 (7.992.000) -                        

Aset Lain-lain  154.754.000 (154.754.000) -                        

Jumlah 162.746.000 (162.746.000) -                         

 

Uang Muka dari 

KPPN Rp0,- 
C.24 Uang Muka dari KPPN 

Saldo Uang Muka dari KPPN per per 31 Desember 2018 dan 

31 Desember 2017 masing-masing sebesar Rp0,- dan Rp0,-. 

Uang Muka dari KPPN merupakan Uang Persediaan (UP) 

atau Tambahan Uang Persediaan (TUP) yang diberikan 

KPPN sebagai uang muka kerja dan masih berada pada 

atau dikuasai oleh Bendahara Pengeluaran pada tanggal 

pelaporan. 

 

Utang kepada 
Pihak Ketiga 
Rp168.166.232,- 

C.25 Utang kepada Pihak Ketiga 

Nilai Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2018 dan 

31 Desember 2017 masing-masing sebesar Rp168.166.232,- 

dan Rp118.701.280,-. Utang kepada Pihak Ketiga 

merupakan kewajiban yang masih harus dibayar dan segera 

diselesaikan kepada pihak ketiga lainnya dalam waktu 
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kurang dari 12 (dua belas bulan) sejak tanggal pelaporan. 

Adapun rincian Utang Pihak Ketiga pada Kantor Sekolah 

Tinggi Perikanan Jakarta per tanggal pelaporan adalah 

sebagai berikut:  

Utang Kepada Pihak Ketiga sebesar Rp168.166.232,-  

merupakan beban tahun 2018 yang masih harus dibayar 

dan baru akan dibayarkan pada tahun 2019 dengan 

rincian: 

 
Rincian Utang kepada Pihak Ketiga  

Uraian Jumlah Penjelasan

Biaya Langganan Lisrik Desember 2018 167.638.469     akan dibayarkan pada bulan Januari 2019

Biaya Langganan telepon Desember 2018 527.763            akan dibayar pada bulan Januari 2019

 Total 168.166.232     

 

 
Pendapatan 
Diterima di Muka 
Rp130.500.000,- 

C.26 Pendapatan Diterima di Muka 

Nilai Pendapatan Diterima di Muka per 31 Desember 2018 

dan 31 Desember 2017 adalah masing-masing sebesar 

Rp130.500.000,- dan Rp5.333.333,-. Pendapatan Diterima 

di Muka merupakan pendapatan yang sudah diterima 

pembayarannya, namun barang/jasa belum diserahkan. 

Keseluruhan Pendapatan Diterima di Muka tersebut 

bersumber dari Biaya Pendidikan (Uang SPP) Semester 

Ganjil Tahun 2018/2019 yang jangka waktu pelaksanaan 

selama 6 bulan, dengan rincian sebagai berikut : 

 

Rincian Pendapatan Diterima di Muka 

Uraian Jumlah

Uang SPP selama 6 bln (Sept-2018 s/d Peb-2019) 391.500.000               

Kegiatan Pendidikan : 4 bulan x Rp65.250.000 (261.000.000)              

Pendapatan diterima dimuka 130.500.000               
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Hibah Yang Belum 

Disyahkan Rp0,- 
C.27 Hibah Yang Belum Disyahkan 

Hibah Yang Belum Disyahkan per 31 Desember 2018 dan 

31 Desember 2017 masing-masing sebesar Rp0,- dan Rp0,-  

 

Rincian Hibah Yang Belum Disyahkan TA 2018 dan TA 2017 

Uraian Tahun 2018 Tahun 2017

Hibah Langsung barang Yang Belum Disyahkan                            - -                           

                           - -                           

Jumlah -                           -                           
 

Ekuitas Rp 
624.432.906.336,- 

C.28 Ekuitas 

Ekuitas per 31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017 

adalah masing-masing sebesar Rp624.432.906.336,- dan Rp 

427.635.794.350. Ekuitas adalah kekayaan bersih entitas 

yang merupakan selisih antara aset dan kewajiban. Rincian 

lebih lanjut tentang ekuitas disajikan dalam Laporan 

Perubahan Ekuitas. 
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Pendapatan PNBP 
Rp1.461.044.372,- 

D.PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL 
 

D.1 Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak 

Jumlah Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 

31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017 adalah 

sebesar Rp1.461.044.372,- dan Rp1.103.110.496,-. 

Pendapatan tersebut terdiri dari: 

  

Rincian PNBP 31 Des 2018 dan 31 Des 2017 

 

KEGIATAN OPERASIONAL 

Uraian 31-Dec-2018 31-Dec-2017
NAIK 

(TURUN) %

Pendapatan Penjualan Hasil Produksi/Sitaan                                - 85.461.000         (100,00)         

Pendapatan Sewa Tanah Gedung dan Bangunan               12.073.337 18.350.251         (34,21)           

Pendapatan dari Pemanfaatan Peralatan dan Mesin               98.280.000 21.000.000         368,00          

Pendapatan dari Penggunaan Sarpras sesuai Tusi                 8.940.000 -                          100,00          

Pendapatan Ujian/Seleksi Masuk Pendidikan             307.575.000 424.950.000       (27,62)           

Pendapatan Biaya Pendidikan             635.325.000 323.875.000       96,16            

Pendapatan Layanan Pendidikan dan/atau Pelatihan               34.800.000 171.799.805       (79,74)           

Pendapatan Penelitian/Riset, Survey, Pemetaan dan 

Pengembangan Iptek
                1.920.000 -                          100,00          

Pendapatan Jasa Lainnya             306.122.390 31.840.000         861,44          

Pendapatan Denda Keterlambatan               56.008.645 25.034.440         123,73          

Pendapatan Lain-Lain                                - 800.000              (100,00)         

Jumlah 1.461.044.372         1.103.110.496    32,45            
 

 

Terdapat perbedaan antara PNBP yang tersaji di LRA 

dengan PNBP di LO. Di LRA tercatat sebesar 

Rp1.633.590.898,- sementara di LO tersaji Pendapatan 

Operasional sebesar Rp1.461.044.372,- dan Pendapatan 

Non Operasional sebesar Rp64.124.146,- sehingga 

terdapat selisih senilai Rp130.500.000,-. Hal ini terjadi 

karena Akrual Basis hanya mengakui transaksi 

pendapatan dan peristiwa lainnya pada saat transaksi 

terjadi, tanpa memperhatikan saat pendapatan diterima 

atau dibayarkan. Selisih PNBP tersebut terdiri dari : 
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Uraian Tahun 2018

Pendapatan Pendidikan Tahun 2018        765.825.000 

Uang SPP smt genap 6 bln (Mar-2018 s/d Agt-2019) (374.325.000)     

Uang SPP Smt Gasal: 4bln x Rp65.250.000 (Sep-2018 s/d Des-2018) (261.000.000)     

Jumlah (SPP bulan Januari 2019-Pebruari 2019) 130.500.000     

 

Beban  Pegawai 
Rp26.925.451.480,- 

 

 

 

 

D.2 Beban Pegawai  

Jumlah Beban Pegawai untuk periode yang berakhir 31 

Desember 2018 dan 31 Desember 2017  adalah masing-

masing sebesar Rp 26.925.451.480,- dan Rp 

28.106.255.150,-. 

Beban Pegawai adalah beban atas kompensasi, baik 

dalam bentuk uang maupun barang yang ditetapkan 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 

diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil 

(PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah 

yang belum berstatus PNS sebagai imbalan atas 

pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan 

yang berkaitan dengan pembentukan modal.  

 Rincian Beban Pegawai 31-Des-2018 dan 31-Des-2017 

URAIAN JENIS BEBAN 31 Desember 2018 31 Desember 2017 NAIK (TURUN) %

Beban Gaji Pokok PNS 8.603.892.300 9.504.039.400               -9,47%

Beban Pembulatan Gaji PNS 110.971 123.697                         -10,29%

Beban Tunj. Suami/Istri PNS 759.769.220                  768.588.740                  -1,15%

Beban Tunj. Anak PNS 202.434.180                  204.583.152                  -1,05%

Beban Tunj. Struktural PNS 127.040.000                  109.850.000                  15,65%

Beban Tunj. Fungsional PNS 866.089.000                  862.410.000                  0,43%

Beban Tunj. PPh PNS 55.723.313                    54.369.559                    2,49%

Beban Tunj. Beras PNS 447.781.440                  496.809.780                  -9,87%

Beban Uang Makan PNS 1.298.782.000               1.402.402.000               -7,39%

Beban Tunjangan Umum PNS 193.710.000                  227.800.000                  -14,96%

Beban Tunjangan Profesi Dosen 2.773.097.200               2.826.168.324               -1,88%

Beban Uang Lembur 37.111.000                    37.963.000                    0,00%

Beban Pegawai (Tunjangan 

Khusus/Kegiatan)
11.559.910.856             11.611.147.498             -0,44%

Jumlah 26.925.451.480 28.106.255.150 -4,20%
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 Realisasi Belanja Pegawai Rp26.925.451.480,- 

 Beban Pegawai Rp26.925.451.480,- 

Selisih Rp 0,- 

Beban Persediaan 

Rp1.343.085.954,- 

 

 

 

 

 

D.3 Beban Persediaan  
Jumlah Beban Persediaan yang berakhir pada  31 

Desember 2018 dan 31 Desember 2017  adalah masing-

masing sebesar Rp1.343.085.954,- dan 

Rp2.310.818.614,-. Beban Persediaan merupakan 

beban untuk mencatat konsumsi atas barang-barang  

yang habis pakai, termasuk barang-barang hasil 

produksi baik yang dipasarkan maupun tidak 

dipasarkan. Rincian Beban Persediaan untuk 31 

Desember 2018 dan 31 Desember 2017 adalah sebagai 

berikut:  

Rincian Beban Persediaan 31 Desember 2018 dan 31 
Desember 2017 

URAIAN JENIS BEBAN 31-Dec-2018 31-Dec-2017

NAIK 

(TURUN) 

%

Beban Persediaan Konsumsi 736.175.935            1.192.753.079 -38%

Beban Persediaan Bahan Baku 257.211.330            475.558.840 -46%

Beban Persediaan Lainnya 349.698.689            642.506.695 -46%

Jumlah Beban Persediaan 1.343.085.954         2.310.818.614 -42%
 

 

Penjelasan : 

 Saldo Awal Persediaan Rp 1.034.727.030,- 

 Pembelian Persediaan Rp 1.810.176.115,- + 

Jumlah Rp 2.844.903.145,- 

 Beban Persediaan Rp 1.343.085.954,- - 

  Rp 1.501.817.191,- 

 Persediaan per 31 Des 2018 Rp 1.483.141.511,- - 

Selisih Rp 18.675.680,- 
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Selisih sebesar Rp18.675.680,- merupakan Beban 

Persediaan bahan untuk pemeliharaan yang mutasi ke 

Beban Pemeliharaan. 

 

Beban Barang dan 
Jasa  Rp 
26.869.804.882 ,- 

 

 

 

 

 

 

 

D.4 Beban Barang dan Jasa  

Jumlah Beban Barang dan Jasa yang berakhir pada 31 

Desember 2018 dan 31 Desember 2017 adalah masing-

masing sebesar Rp26.869.804.882,- dan 

Rp30.331.629.244,-. Beban Barang dan Jasa terdiri dari 

beban barang dan jasa berupa konsumsi atas barang 

dan/atau jasa dalam rangka penyelenggaraan kegiatan 

entitas serta beban lain-lain berupa beban yang timbul 

karena penggunaan alokasi belanja modal yang tidak 

menghasilkan aset tetap. Rincian Beban Barang dan Jasa 

untuk 31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017 adalah 

sebagai berikut :   

Rincian Beban Barang/Jasa 31 Des 2018 dan 31 Des 2017  

 

URAIAN JENIS BEBAN 31-Dec-2018 31-Dec-2017
NAIK 

(TURUN) %

Belanja Keperluan Perkantoran 3.831.741.319 3.731.226.520 2,69%

Belanja Pengadaan Bahan Makanan 5.371.390.497 6.132.277.134 -12,41%

Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 3.061.420 7.327.000 -58,22%

Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 275.000.000 324.670.000 -15,30%

Belanja Barang Operasional Lainnya 998.585.970 45.000.000 2119,08%

Belanja Bahan 9.980.194.420 10.635.999.923 -6,17%

Belanja Honor Output Kegiatan 548.685.574 1.156.996.000 -52,58%

Belanja Barang Non Operasional Lainnya 2.229.694.525 4.323.757.850 -48,43%

Belanja Langganan Listrik 1.835.585.491 1.995.584.238 -8,02%

Belanja Langganan Telepon 149.156.862 71.806.205 107,72%

Beban Langganan Air 25.970.000 0 100,00%

Belanja Langganan Daya dan Jasa Lainnya 13.595.968 26.070.000 -47,85%

Belanja Sewa 346.370.596 552.723.400 -37,33%

Belanja Jasa Profesi 839.479.940 1.071.790.774 -21,68%

Belanja Jasa Lainnya 421.292.300 256.400.200 64,31%

Jumlah 26.869.804.882 30.331.629.244 -11,41%

Pengembalian (537.500)                 -                              -

Belanja Modal BLU 0 0 0,00%

Jumlah 26.869.267.382 30.331.629.244       -11,42%  
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Penjelasan : 

 Realisasi Belanja Rp26.820.877.430,- 

 Beban Barang dan Jasa Rp26.869.804.882,- - 

Selisih (kurang) Rp 48.927.452,-  

 

Selisih sebesar Rp48.927.452,- merupakan Belanja Yang 

Masih Harus Dibayar Tahun Anggaran 2017 yang 

dikurangi Belanja Yang Masih Harus Dibayar Tahun 2018 

dengan rincian sebagai berikut : 

 

1) Langganan Listrik/Telp Des 2018 Rp 168.166.232,- 

2) Langganan Listrik/Telp Des 2017 Rp 118.701.280,- - 

Jumlah Rp 49.464.952,- 

Pengembalian Belanja Rp 537.500,- 

Jumlah Rp 48.927.452,- 

 

Tagihan Listrik dan Telepon untuk pemakaian bulan 

Desember 2018 masing-masing dibayarkan pada tanggal 16 

Januari 2019 dengan SP2D No.191751301000173 untuk 

Listrik dan No.191751301000182 untuk Telepon. 

 

Beban 
Pemeliharaan 

Rp3.565.778.213,- 

 

 

 

 

D.5 Beban Pemeliharaan  

Beban Pemeliharaan yang berakhir pada 31 Desember 

2018 dan 31 Desember 2017  adalah masing-masing 

sebesar Rp3.565.778.213,- dan Rp5.458.263.969,-. 

Beban Pemeliharaan merupakan beban yang 

dimaksudkan untuk mempertahankan aset tetap atau 

aset lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi normal. 

Rincian beban pemeliharaan per 31 Desember 2018 dan 

31 Desember 2017 adalah sebagai berikut : 
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Rincian Beban Pemeliharaan 31 Des 2018 & 31 Des 2017 

URAIAN JENIS BEBAN 31-Dec-2018 31-Dec-2017
NAIK 

(TURUN) %

Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 387.941.526
1.470.273.630        -73,61%

Beban Pemel. Gedung & Bangunan Lainnya 520.887.540
889.648.245           -41,45%

Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 2.521.061.867
2.923.706.919        -13,77%

Beban Pemeliharaan Jaringan 117.211.600
157.500.875           -25,6%

Beban Persediaan Bahan untuk pemeliharaan 18.675.680           
17.134.300             9%

Jumlah 3.565.778.213 5.458.263.969 -34,67%
 

 
Penjelasan : 

 Beban Pemeliharaan Rp3.565.778.213,- 

 Realisasi Belanja Pemeliharaan Rp3.554.467.143,- - 

 Selisih Rp 11.311.070,- 

 Pengembalian Beban Belanja Rp 7.364.610,- 

 Jumlah Rp 18.675.680,- 

 
Selisih sebesar Rp18.675.680,- merupakan Mutasi 

Masuk dari Beban Persediaan yakni Beban Persediaan 

Bahan untuk pemeliharaan. 

 

Beban Perjalanan 

Dinas 

Rp2.468.066.693,- 

 

 

 

 

 

 

 

D.6 Beban Perjalanan Dinas  

Beban Perjalanan Dinas per 31 Desember 2018 dan 31 

Desember 2017  adalah masing-masing sebesar 

Rp2.468.066.693,- dan Rp2.080.242.816,-. Beban 

tersebut merupakan beban yang terjadi untuk 

perjalanan dinas dalam rangka pelaksanaan tugas, 

fungsi, dan jabatan. Rincian Beban Perjalanan Dinas 

untuk 31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017 

adalah sebagai berikut:  
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Rincian Beban Perjalanan Dinas 31 Des 2018 dan 31 Des 2017  

URAIAN JENIS BEBAN 31-Dec-2018 31-Dec-2017
NAIK 

(TURUN) %

Beban Perjalanan Biasa 1.975.396.693     1.693.892.816    16,62

Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 220.770.000        180.300.000       22,45

Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 240.650.000        206.050.000       16,79

Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 
31.250.000          - 100,00

Jumlah 2.468.066.693     2.080.242.816   18,64
 

 

Penjelasan : 

 Realisasi Belanja Perjalanan Rp 2.468.066.693,- 

 Beban Perjalanan Dinas RP 2.468.066.693,- - 

Selisih Rp 0,- 

 

 

Beban Barang 
untuk Diserahkan 
kepada 
Masyarakat 
Rp0,- 

D.7 Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat 

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat 

per 31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017 adalah 

masing-masing sebesar Rp0,- dan Rp0,-. Beban Barang 

untuk Diserahkan kepada Masyarakat merupakan 

beban pemerintah dalam bentuk barang atau jasa 

kepada masyarakat yang bertujuan untuk mencapai 

tujuan entitas.  

Beban Bantuan 

Sosial Rp0,- 

 

 

 

 

 

D.8 Beban Bantuan Sosial  

Beban Bantuan Sosial per 31 Desember 2018 dan 31 

Desember 2017 adalah masing-masing sebesar Rp0,- 

dan Rp0,-. Beban bantuan sosial merupakan beban 

pemerintah dalam bentuk uang/barang atau jasa 

kepada masyarakat untuk menghindari terjadinya risiko 

sosial dan bersifat selektif.  
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Beban Penyusutan 
dan Amortisasi Rp 

34.550.837.590,- 

 

 

 

 

 

 

D.9 Beban Penyusutan dan Amortisasi 

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi per 31 

Desember 2018 dan 31 Desember 2017  adalah masing-

masing sebesar Rp34.550.837.590,- dan 

Rp35.855.328.880,-. 

Beban Penyusutan merupakan beban untuk mencatat 

alokasi sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat 

disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat 

aset yang bersangkutan. Sedangkan Beban Amortisasi 

digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat 

ekonomi untuk Aset Tak berwujud. Rincian Beban 

Penyusutan dan Amortisasi untuk 31 Desember 2018 

dan 31 Desember 2017 adalah sebagai berikut : 

Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi 31 Des 2018 dan 31 Des 2017 

URAIAN BEBAN PENYUSUTAN DAN 

AMORTISASI
31 Desember 2018 31 Desember 2017

NAIK 

(TURUN) 

%

Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 32.181.073.057           32.212.904.205         -0,10

Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 1.825.382.035             2.610.724.741           -43,02

Beban Penyusutan Jalan dan Jembatan 109.986.234                484.109.381              -340,15

Beban Penyusutan Irigasi 16.246.500                  129.440.788              0,00

Beban Penyusutan Jaringan 269.585.264                269.585.265              0,00

Beban Penyusutan Aset Tetap Lainnya 148.564.500                148.564.500              0,00

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi 34.550.837.590           35.855.328.880         -3,78  

 

Beban Penyisihan 
Piutang Tak 

Tertagih Rp0,- 

 

 

 

 

D.10  Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih  

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan 

beban untuk mencatat estimasi ketidaktertagihan 

piutang dalam suatu periode. Jumlah Beban 

Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk 31 Desember 

2018 dan 31 Desember 2017  adalah masing-masing 

sebesar Rp0,- dan Rp0,-. 
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Surplus dari 
Kegiatan Non 
Operasional 

Rp64.124.146,- 

D.11 Kegiatan Non Operasional 

Pos Surplus dari Kegiatan Non Operasional terdiri 

dari pendapatan dan beban yang sifatnya tidak rutin 

dan bukan merupakan tugas pokok Dan fungsi 

entitas. Jumlah Kegiatan Non Operasional untuk 

Tahun 2018 dan 2017  adalah masing-masing sebesar 

Rp64.124.146,- dan Rp36.946.975,-. Surplus dari 

Kegiatan Non Operasional per 31 Desember 2018 dan 

31 Desember 2017 adalah sebagai berikut : 

 Rincian Kegiatan Non Operasional 31 Des 2018 & 31 Des 2017 

Uraian 31-Dec-2018 31-Dec-2017
NAIK 

(TURUN) %

Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN Lainnya                                 - 1.261.750         -100%

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai TAYL                37.623.501 31.325.305       20%

Penerimaan Kembali Belanja Barang TAYL                19.612.670 -                        100%

Penerimaan Kembali Belanja Modal TAYL)                  6.887.975 2.784.920         147%

Pendapatan Penyesuaian Nilai Persediaan                                 - 1.575.000         -100%

Jumlah 64.124.146               36.946.975       73,56            
 

 

 

Pos Luar Biasa 

Rp0,- 
D.12 Pos Luar Biasa 

Pos Luar Biasa terdiri dari pendapatan dan beban yang 

sifatnya tidak sering terjadi, tidak dapat diramalkan 

dan berada di luar kendali entitas. Rincian Pos Luar 

Biasa per 31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017 

adalah sebagai berikut : 

Rincian Pos Luar Biasa 31 Des 2018 dan 31 Des 2017  

 

URAIAN  TH 2018 TH 2017 NAIK (TURUN) %

Pendapatan PNBP -                       
- -

Jumlah -                       
- -
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 E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN 

PERUBAHAN EKUITAS  

Ekuitas Awal Rp 

427.635.794.350,- 

 

E.1 Ekuitas Awal 

Nilai ekuitas pada tanggal 31 Desember 2018 dan 31 

Desember 2017 adalah masing-masing sebesar 

Rp427.635.794.350,- dan Rp460.252.646.853,-.  

 

Defisit LO Rp 
94.197.856.294,- 

E.2 Surplus (Defisit) LO 

Jumlah Defisit LO untuk periode yang berakhir pada 31 

Desember 2018 dan 31 Desember 2017 adalah sebesar 

Rp94.197.856.294,- dan Rp103.002.481.202,-. Defisit LO 

merupakan selisih kurang antara surplus/deficit kegiatan 

operasional, surplus/defisit kegiatan non operasional 

sampai dengan pos luar biasa. 

 

 E.3 Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan 

Akuntansi/Kesalahan Mendasar  

Terdapat transaksi Dampak Kumulatif Perubahan 

Kebijakan Akuntansi/Kesalahan Mendasar untuk periode 

yang berakhir pada 31 Desember 2018 dan 31 Desember 

2017 adalah sebesar Rp327.961.563.917,- dan 

Rp188.533.865.  

Penyesuaian Nilai 

Aset Rp 
E.3.1 Penyesuaian Nilai Aset  

Nilai Penyesuaian Nilai Aset untuk periode yang berakhir 

pada 31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017 adalah 

sebesar Rp0,- dan Rp0,-. Penyesuaian Nilai Aset merupakan 

hasil penyesuaian nilai persediaan akibat penerapan 

kebijakan harga perolehan terkahir.  
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Koreksi Nilai 

Persediaan Rp0,- 
E.3.2 Koreksi Nilai Persediaan  

Koreksi Nilai Persediaan mencerminkan koreksi atas nilai 

persediaan yang diakibatkan karena kesalahan dalam 

penilaian persediaan yang terjadi  pada periode sebelumnya. 

Koreksi tambah atas nilai persediaan untuk periode yang 

berakhir pada 31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017 

adalah sebesar Rp0,- dan Rp0,-. Rincian Koreksi Nilai 

Persediaan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 

Desember 2018 adalah sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

Rincian Koreksi Nilai Persediaan 

Bahan Baku -                                

Suku Cadang -                                

Jumlah -                                

KoreksiJenis Persediaan

 
  

 

Selisih Revaluasi 
Aset Tetap Rp 
328.500.067.669,- 

E.3.3 Selisih Revaluasi Aset Tetap  

Selisih Revaluasi Aset Tetap merupakan selisih yang 

muncul pada saat dilakukan penilaian ulang aset tetap. 

Selisih Revaluasi Aset Tetap untuk periode yang berakhir 

pada 31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017 adalah 

masing-masing sebesar Rp328.500.067.669,- dan Rp0,- 

Rincian Selisih Revaluasi Aset Tetap untuk periode yang 

berakhir pada 31 Desember 2018 adalah sebagai berikut : 

Aset Tetap 328.500.067.669      

Koreksi Nilai Aset Tetap (538.503.752)            

Jumlah 327.961.563.917      

Nilai KoreksiJenis Aset Tetap

 

Jumlah Revaluasi Aset BMN pada Satker STP sebanyak 44 

unit terdiri dari 2 unit tanah di STP Jakarta dan Wakatobi  

40 gedung dan bangunan serta jalan jaringan dan irigasi 

sebanyak 2 unit. 
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Koreksi Aset Tetap 
Non Refaluasi 

Rp538.503.752,- 

 

E.3.4 Koreksi Aset Tetap Non Refaluasi 

Koreksi Aset Tetap Non Refaluasi untuk periode yang 

berakhir pada 31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017 

adalah sebesar Rp538.503.752,- dan Rp188.533.865,-. 

Koreksi ini berasal dari transaksi koreksi nilai aset tetap 

dan aset lainnya yang bukan karena revaluasi nilai. 

 

Koreksi Atas 
Beban Rp0,- 

 

 

 

 

E.3.5 Koreksi Lain-Lain   

Koreksi Lain-Lain untuk periode yang berakhir pada 31 

Desember 2018 dan 31 Desember 2017 adalah sebesar 

Rp0,- dan Rp0,-. Koreksi ini merupakan koreksi selain yang 

terkait Barang Milik Negara, antara lain koreksi atas 

pendapatan, koreksi atas beban, koreksi atas hibah, 

piutang dan utang. 

 

Transaksi Antar 
Entitas 

Rp36.966.595.637,- 

 

E.4 Transaksi Antar Entitas 

Nilai Transaksi Antar Entitas untuk periode yang berakhir 

31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017 adalah masing-

masing sebesar Rp36.966.595.637,- dan Rp 

70.197.094.834,-. Rincian Transaksi antar Entitas terdiri 

dari : 

 

Rincian Nilai Transaksi Antar Entitas 

Ditagihkan ke Entitas Lain 61.439.622.155                 

Diterima dari Entitas Lain (1.633.590.898)                  

Transfer Keluar (111.653.435.787)              

Transfer Masuk 14.521.245.494                 

Pengesahan Hibah Langsung 303.006.425                      

Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung (42.443.026)                       

Pengesahan Hibah Langsung TAYL 99.000.000                        

Jumlah (36.966.595.637)                

NilaiTransaksi Antar Entitas
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Rincian Transaksi Antar Entitas terdiri dari: 

E.4.1 Diterima dari Entitas Lain (DDEL)/Ditagihkan ke 

Entitas Lain (DKEL)  

Diterima dari Entitas Lain/Ditagihkan ke Entitas Lain 

merupakan transaksi antar entitas atas pendapatan dan 

belanja pada KL yang melibatkan kas negara (BUN). Pada 

periode hingga 31 Desember 2018, DDEL sebesar 

Rp1.633.590.898,- sedangkan DKEL sebesar 

Rp61.439.622.155,-. 

 
E.4.2 Transfer Masuk/Transfer Keluar  

Transfer Masuk/Transfer Keluar merupakan perpindahan 

aset/kewajiban dari satu entitas ke entitas lain pada 

internal KL, antar KL dan antara KL dengan BA-BUN.  

Transfer Masuk sampai dengan tanggal 31 Desember 2018 

sebesar Rp14.635.209.494,- terdiri dari : 

No Jenis Entitas Asal Nilai

1  Kursi Besi/Metal Pusat Pendidikan KP 66.300.000               

1  Tempat Tidur Besi Pusat Pendidikan KP 503.520.000             

2
 Aset Tetap Lainnya Dalam 

Renovasi 
Pusat Pendidikan KP 14.065.389.494        

Jumlah 14.635.209.494        

Penyusutan Aset (113.964.000)            

Jumlah 14.521.245.494         

Dari nilai Transfer Masuk sebesar Rp14.635.209.494,- 

tersebut yang tercatat pada Aplikasi SAIBA hanya sebesar 

Rp14.521.245.494,- selisih sebesar Rp113.964.000,- karena 

adanya Penyusutan nilai atas aset Transfer Masuk. 

 

Sedangkan Transfer Keluar sampai dengan tanggal 31 

Desember 2018 yakni ke Satker Poltek KP Karawang yang 

tercatat pada Aplikasi SIMAK-BMN sesuai dengan BAST 
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Nomor : BA.55/STP/PL.511/III/2018 tanggal 6 Maret 2018 

adalah sebesar Rp117.963.116.119,- dengan rincian sebagai 

berikut : 

No. Uraian Jumlah

1 TANAH PERSIL 153.927    M2 22.616.221.925                  

2 PERALATAN DAN MESIN 2                Unit 202.798.000                       

3 GEDUNG DAN BANGUNAN 15              Unit 75.617.789.302                  

4 JALAN, IRIGASI DAN JEMBATAN 3                Unit 5.810.167.398                    

5 ASET TETAP DALAM RENOVASI 5                Unit 13.716.139.494                  

Jumlah 117.963.116.119          

Penyusutan (6.309.680.332)              

JUMLAH 111.653.435.787          

Volume

  

Dari nilai Transfer Keluar sebesar Rp117.963.116.119,- 

tersebut yang tercatat pada Aplikasi SAIBA hanya sebesar 

Rp111.653.435.787,- selisih sebesar Rp6.309.680.332,- 

karena adanya Penyusutan nilai aset Transfer Keluar 

dengan rincian : 

1) Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin sebesar 

Rp202.798.000,- 

2) Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan sebesar 

Rp4.491.050.663,- 

3) Akumulasi Penyusutan Jalan dan Jembatan sebesar 

Rp1.128.939.881 

4) Akumulasi Penyusutan Irigasi sebesar Rp486.891.788,- 

 
Berita Acara Transfer Keluar terlampir. 

 

E.4.3 Pengesahan Hibah Langsung dan Pengembalian 

Pengesahan Hibah Langsung  

Pengesahan Hibah Langsung merupakan transaksi atas 

pencatatan hibah langsung KL dalam bentuk kas, barang 

maupun jasa sedangkan pencatatan pendapatan hibah 

dilakukan oleh BA-BUN. Pengesahan Hibah Langsung 
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sampai dengan tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp0,- 

dari total Rp303.006.425,- yang diterima sepanjang tahun 

2018. 

Dana Hibah Langsung Luar Negeri untuk Pengembangan 

Kapasitas di Jurusan Teknologi Pengolahan Hasil Perikanan 

Program NICHE sesuai alokasi yang ada pada DIPA Sekolah 

Tinggi Perikanan Tahun Anggaran 2018 Nomor : DIPA-

032.12.2.427511/2018 tanggal 05 Desember 2017 Revisi 

ke-1 tanggal 01 Maret 2018 sebesar Rp287.992.000,- hanya 

dialokasikan untuk keperluan Belanja Barang. 

 

Dari alokasi pagu anggaran sebesar Rp287.992.000,- hingga 

laporan ini disusun yang diterima untuk Tahun 2018 

sebesar Rp303.006.425,- ditambah saldo tahun lalu sebesar 

Rp26.887.352,- sehingga saldo Dana Hibah Langsung 

adalah sebesar Rp329.893.777,- dengan rincian sebagai 

berikut: 

 Saldo Tahun Lalu Rp 26.887.352,- 

 Pendapatan Hibah I Rp 159.790.915,- 

 Pendapatan Hibah II Rp 143.215.510,- 

Jumlah Rp 329.893.777,- 

 

Belanja terkait Hibah adalah : 

 SP2HL No.181400000000007 Rp 139.885.001,- 

Tanggal 30 Agustus 2018 

 SP2HL No.181400502650001 Rp 147.565.750,- 

Tanggal 26 Desember 2018 

Jumlah Belanja Rp 287.450.751,- 
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Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung merupakan 

transaksi atas pencatatan pengembalian hibah langsung 

entitas. Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung sampai 

dengan tanggal 31 Desember 2018 adalah Rp42.443.026,- 

dengan SP4HL nomer:181400502650002 tanggal 31-12-

2018 karena hingga laporan ini disusun keseluruhan 

Kuitansi yang ada di bendahara telah di SPM/SP2D-kan. 

Ekuitas Akhir Rp 

624.432.906.336,- 
E.5 Ekuitas Akhir 

Nilai Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2018 dan 31 

Desember 2017 adalah masing-masing sebesar 

Rp624.432.906.336,- dan Rp427.635.794.350,-. 
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 F. PENGUNGKAPAN-PENGUNGKAPAN LAINNYA 

 F.1 TEMUAN DAN TINDAK LANJUT TEMUAN BPK 

Temuan dan Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan BPK RI 

tahun 2018 untuk pekerjaan tahun 2017 antara lain : 

1. Nilai selisih pekerjaan Renovasi Gedung pendidikan 

(pengerasan lantai kelas/Workshop Mesin) STP 

TA.2017 kontrak Nomor : SPK-321.5/PL.420/PA-

STP/XI/2017 tgl.17-11-2017 senilai Rp6.887.975,- 

an. CV Pujakeusuma Wahyu Anggada. 

Sudah ditindaklanjuti dengan menyetor ke Kas 

Negara pada tanggal 20 Maret 2018 sebesar 

Rp6.887.975,00 NTB: 000000551414 dan NTPN: 

C9DD55N0NAKR4BG9. 

2. Nilai selisih pekerjaan pengecatan dinding kantor 

utama Th.2017 sesuai kontrak Nomor : SPK-

226.1/PL.420/PA-STP/VIII/2017 tanggal 14-08-

2017 Senilai Rp5.210.000,- dengan nilai kontrak 

Rp89.699.000,- an. PT Sirara Agung Jaya. 

Sudah ditindaklanjuti dengan menyetor ke Kas 

Negara pada tanggal 14 Maret 2018 sebesar 

Rp5.210.000,- NTB: 000000230966 dan NTPN : 

0949684GOGVJ93T9. 

3. Kekurangan setor nilai selisih pekerjaan pengecatan 

dinding kantor utama Th.2017 sesuai kontrak No. : 

SPK-226.1/PL.420/PA-STP/VIII/2017 tanggal 14-

08-2017 Senilai Rp670,- an. PT Sirara Agung Jaya. 

Sudah ditindaklanjuti dengan menyetor ke Kas 

Negara pada tanggal 14 Mei 2018 sebesar Rp670,- 

NTB: 000000581030 dan NTPN : 

00EFD25E60O48S19. 
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4. Nilai selisih pekerjaan perbaikan turap dan saluran 

gedung Asrama STP TA.2017 sesuai kontrak Nomor 

: SPK-004.0/PL.420/PA-STP/I/2017 tgl.04-01-2017 

Senilai Rp7.220.000,- dengan nilai kontrak 

Rp108.895.000,- an. PT Idawati Prima Makmur. 

Sudah ditindaklanjuti dengan menyetor ke Kas 

Negara pada tgl. 14-03-2018 Rp7.220.000,00 NTB: 

000000225729 dan NTPN : A13EB84F0KR4J3T9. 

5. Nilai selisih pekerjaan perbaikan Aula dan 

Lab.basah Th.2017 sesuai kontrak Nomor : SPK-

275.0/PL.420/PA-STP/X/2017 tanggal 02-10-2017 

Senilai Rp7.182.000,- dengan nilai kontrak 

Rp104.584.000,- an. CV Rizky Gemilang. 

Sudah ditindaklanjuti dengan menyetor ke Kas 

Negara pada tgl. 08-03-2018 Rp7.182.000,00 NTB: 

000000423370 dan NTPN : 287818AM9S80O1A9. 

6. Penjualan atas hasil kegiatan TEFA atas Komoditas 

lele dan sidat senilai Rp37.688.500,-. 

Sudah ditindaklanjuti dengan menyetor ke Kas 

Negara pada tgl. 19-03-2018 Rp37.688.500,00 NTB: 

000000601210 dan NTPN: 73C164N7HSPGCQNP. 

7. Setoran Kegiatan Teaching Factory (TEFA) budidaya 

ikan sidat TAK Senilai Rp35.315.000,-. 

Sudah ditindaklanjuti dengan menyetor ke Kas 

Negara pada tgl. 08-03-2018 Rp35.315.000,00 NTB: 

000000437585 dan NTPN: DF4468APQ74VJJA9. 
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8. Setoran Kegiatan Teaching Factory (TEFA) budidaya 

ikan sidat TAK Senilai Rp19.459.250,-. 

Sudah ditindaklanjuti dengan menyetor ke Kas 

Negara pada tgl. 28-02-2018 Rp19.459.250,00 NTB: 

000000404411 dan NTPN : BCA4C6SNR375UT29. 

 

9. Setoran Kegiatan Teaching Factory (TEFA) budidaya 

ikan sidat TAK Senilai Rp25,- 

Sudah ditindaklanjuti dengan menyetor ke Kas 

Negara pada tanggal 03-04-2018 Rp25,- NTB: 

000000398702 dan NTPN : D3E5E209JV7SD21P. 

 

F.2 TEMUAN DAN TINDAK LANJUT TEMUAN ITJEN 

- 

 

F.3 KEJADIAN-KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL 

NERACA 

1. Politeknik Kelautan dan Perikanan Dumai yang 

pada Tahun Anggaran 2018 alokasi anggarannya 

masih bergabung dengan Satker Sekolah Tinggi 

Perikanan Jakarta untuk Tahun 2019 sudah 

memisahkan diri dan bergabung dengan SUPM 

Pariaman. 

2. Terdapat item persediaan per 31 Desember 2018 

yang masih tercatat saldonya padahal sudah habis 

terpakai, yaitu : 

 Udang Vaname tercatat sebanyak 750 kg 

 Kemasan Udang untuk Udang Vaname sebanyak 

1.500 lbr 

 Ikan Cakalang Size 2.0 Up kg sebanyak 750 kg 
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 Gas Kemasan 12 kg sebanyak 4 tabung 

 Kemasan/cetak Cakalang ukuran 0,1 mic 

sebanyak 1.500 lembar. 

 

3. Hasil Produksi kegiatan Teaching Factory Teknologi 

Pengolahan Hasil Perikanan tidak dicatat dalam 

Laporan Persediaan, yakni : 

 

 Udang Headless beku kemasan 500 gr/pack 

sebanyak 504 pak. 

 Cakalang Cook kemasan 500 gr/pack sebanyak 

428 pack. 

 

4. Masih terdapat Bahan Bakar Minyak per 31 

Desember 2018 sebanyak 37.766 liter yang belum 

disajikan pada Laporan Keuangan/Persediaan 

dikarenakan alokasi belanja untuk Bahan Bakar 

Minyak tersebut menggunakan akun 521211 

(Belanja Bahan), dengan rincian sebagai berikut : 

 

 KM. Madidihang-02 sebanyak 1.086 liter 

 KM. Madidihang-03 sebanyak 36.680 liter 

Jumlah 37.766 liter 

 

5. Penerimaan PNBP senilai Rp87.900.000,- di Neraca 

STP Jakarta per 31 Desember 2018 belum dicatat 

(diacrualkan) sebagai Piutang Bukan Pajak 

dikarenakan BRSDM KP belum memiliki kebijakan 

akuntansi terkait pencatatan dan pengakuan 

penerimaan PNBP Pendapatan Biaya Pendidikan. 

Rincian Penerimaan PNBP senilai Rp87.900.000,- 

tersebut adalah sebagai berikut : 
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No
Tanggal 

Setoran
Nomor Kuitansi Uraian

Jumlah 

Taruna 

(orang)

Tarif (Rp) Nilai (Rp)

1 2 3 4 5 6 7 =5X6

1 SPP Semester VII TAK A 26             150.000   3.900.000    

2 SPP Semester VII TAK B 27             150.000   4.050.000    

3 SPP Semester V TPI A 16             150.000   2.400.000    

4 SPP Semester V TPI B 13             150.000   1.950.000    

5 SPP Semester III TPS A 17             150.000   2.550.000    

6 SPP Semester III TPS B 14             150.000   2.100.000    

7 SPP Semester V TAK dan TPS AB 92             150.000   13.800.000  

8 SPP Semester III TAK 21             150.000   3.150.000    

9 SPP Semester I TPI 13             150.000   1.950.000    

10 SPP Semester I MP 25             150.000   3.750.000    

11 SPP Semester I TPH A 8               150.000   1.200.000    

12 SPP Semester I TPH B 6               150.000   900.000        

13 SPP Semester I TAK A 18             150.000   2.700.000    

14 SPP Semester I TAK B 21             150.000   3.150.000    

15 SPP Semester I TPS 25             150.000   3.750.000    

16 SPP Semester III TPI A 7               150.000   1.050.000    

17 SPP Semester III TPI B 11             150.000   1.650.000    

18 SPP Semester III B 19             150.000   2.850.000    

19 SPP Semester III TAK 5               150.000   750.000        

20 SPP Semester V MP 23             150.000   3.450.000    

21 SPP Semester V TPH A 23             150.000   3.450.000    

22 SPP Semester V TPH B 23             150.000   3.450.000    

23 SPP Semester VII TPS 32             150.000   4.800.000    

24 SPP Semester VII TPH 33             150.000   4.950.000    

25 SPP Semester V MP 3               150.000   450.000        

26 SPP Semester III TAK A, B, C 17             150.000   2.550.000    

27 SPP Semester III MP A 13             150.000   1.950.000    

28 SPP Semester III MP B 13             150.000   1.950.000    

29 SPP Semester III TPI A 2               150.000   300.000        

30 SPP Semester III TPI B 2               150.000   300.000        

31 SPP Semester I TPH A, B 18             150.000   2.700.000    

586          87.900.000  

21/STP/II/201904/02/2019

JUMLAH

15/03/2019 34/STP/III/2019

26/STP/II/201918/02/2019

 




































































































